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MOTTO
 ُۡمھُضَۡعب يِغَۡبَیل ِٓءاََطلُخۡلٱ َن ِّم اٗریِثَك َِّنإَو ۖۦِھِجاَِعن َٰىِلإ َكِتَجۡعَن ِلاَؤُِسب َكََملَظ َۡدَقل َلَاق
 ِمَعَو ْاُونَماَء َنیِذَّلٱ َِّلاإ ٍضَۡعب َٰىلَع ُھ ََّٰنَتف اَمََّنأ ُدُۥواَد َّنَظَو ُۗۡمھ ا َّم ٞلِیَلقَو ِت َِٰحل َّٰصلٱ ْاُول
۩َبَاَنأَو ۤاٗعِكاَر َّۤرَخَو ۥُھَّبَر ََرفَۡغتۡسَٱف٢٤
Artinya: “Dia (Daud) berkata, “sungguh, dia telah berbuat zalim kepadamu
dengan meminta kambingmu itu untuk (ditambahkan) kepadamu dengan meminta
kambingmu itu untuk (ditambahkan) kepada kambingnya memang banyak
diantara orang-orang yang bersekutu itu berbuat zalim kepada yang lain, kecuali
orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, dan hanya sedikitlah
mereka yang begitu.” Dan Daud menduga bahwa kami mengujinya; maka dia
memohon ampunan kepada Tahunnya lalu menyungkur sujud dan bertobat.” (Q.S
. Shad (38): 24)
vii
PEDOMAN TRANSLITERASI
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman
transliterasi tersebut adalah :
1. Konsonan
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin
adalah sebagai berkut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
ب ba b Be
ت ta t Te
ث s|a s | Es (dengan titik di atas)
ج jim j Je
ح h{a h{ Ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh Ka dan ha
د dal d De
viii
ذ z|al z| Zet (dengan titik di atas)
ر ra r Er
ز zai z Zet
س sin s Es
ش syin sy Es  dan ye
ص s}ad s} Es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d{ De (dengan titik di bawah)
ط t}a t} Te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} Zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain …’… Koma terbalik di atas
غ gain g Ge
ف fa f Ef
ق qaf q Ki
ك kaf k Ka
ل lam l El
م mim m Em
ix
ن nun n En
و wau w We
ه ha h Ha
ء hamzah ...ꞌ… Apostrop
ي ya y Ye
2. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah a a
Kasrah i i
Dammah u u
Contoh:
No Kata Bahasa Arab Transiterasi
1. بتك Kataba
2. ركذ Zukira
x3. بهذي Yazhabu
b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu :
Tanda dan
Huruf
Nama Gabungan Huruf Nama
أ...ى Fathah dan ya Ai a dan i
أ...و Fathah dan wau Au a dan u
Contoh :
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1. فيك Kaifa
2. لرح Haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :
Harakat dan
Huruf
Nama Huruf dan
Tanda
Nama
أ...ي Fathah dan alif
atau ya a> a dan garis di atas
أ...ي Kasrah dan ya i> i dan garis di atas
xi
أ...و Dammah dan
wau
u> u dan garis di atas
Contoh:
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1. لاق Qa>la
2. ليق Qi>la
3. لوقي Yaqu>lu
4. يمر Rama>
4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu :
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau
dammah transliterasinya adalah /t/.
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/.
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/.
Contoh :
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1. لافطلأا ةضور Raud}ah al-atfa>l / raud}atul atfa>l
2. ةحلط T{alhah
xii
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu.
Contoh :
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1. اّنبر Rabbana
2. لّزن Nazzala
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu لا.
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh
huruf Qamariyyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti
dan dihubungkan dengan kata sambung.
Contoh :
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1. لجّرلا Ar-rajulu
2. للالجا Al-Jala>lu
xiii
7. Hamzah
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini :
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1. لكأ Akala
2. نوذخأت Taꞌkhuduna
3. ؤنلا An-Nauꞌu
8. Huruf Kapital
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital,
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal
atau kata sandangnya.
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan,
maka huruf kapital tidak digunakan.
Contoh :
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
لوسرلاإ دحمم ام و Wa ma> Muhaamdun illa> rasu>l
ينلماعلا بر اللهدملحا Al-hamdu lillahi rabbil ꞌa>lami>na
xiv
9. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai.
Contoh :
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
ينقزارلايرخ وله اللها نإو Wa innalla>ha lahuwa khair ar-ra>ziqin/ Wa innalla>ha lahuwa khairur-ra>ziqi>n
نازيلماو ليكلا اوفوأف Fa aufu> al-Kaila wa al-mi>za>na / Faauful-kaila wal mi>za>na
xv
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ABSTRACT
Human life and effort have an impermanent state. This situation always
accompanies human life both personally and in groups. This nature of nature
causes us to not predict a situation in the future properly. Efforts to overcome the
nature of the intangible circumstances of the state, done by avoiding or delegating
to other parties outside of itself, efforts to reduce, avoid the risk has been done by
humans since the beginning of the trade economic activity is still simple, this
activity is the forerunner would be the birth of insurance institutions. With the
insurance, the risks that arise in the future can be transferred to the insurance
company to bear those risks. Thus, it can help reduce the burden of our lives in the
event of a risk, some risk that may occur in our lives.
Type of research used in this research is field research (field research)
by using snowball technique. The method used is the method of interviewing,
observation, and documentation. The analysis in this discussion is descriptive data
analysis using deductive reasoning.
The results of this study indicate that mudharabah contract mechanism
in the management of funds in Insurance Takaful Branch Surakarta in terms of
implementation is in accordance with the Fatwa DSN MUI. In this mudaraba
contract is declared legitimate and free from the elements of gharar and maisyir,
because the premium funds collected from the participants then managed by the
insurance and invested in accordance with the principles of Islamic Shari'a.
Key terms: Mechanism, Mudharabah Agreement, Fund Management.
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ABSTRAK
Kehidupan dan usaha manusia memiliki keadaan tidak kekal. Keadaan ini
selalu menyertai kehidupan manusia baik secara pribadi maupun kelompok. Sifat
alamiah ini mengakibatkan kita tidak dapat meramalkan suatu keadaan pada masa
yang akan datang secara tepat. Upaya untuk mengatasi sifat alamiah yang
berwujud keadaan yang tidak pasti tersebut, dilakukan dengan menghindari atau
melimpahkan kepada pihak-pihak lain di luar dirinya, upaya untuk mengurangi,
menghindari resiko telah dilakukan oleh manusia sejak awal kegiatan ekonomi
perdagangan yang masih sederhana, kegiatan ini merupakan cikal bakal lahirnya
lembaga asuransi. Dengan adanya asuransi tersebut maka resiko yang timbul di
kemudian hari dapat dialihkan kepada perusahaan asuransi untuk menanggung
resiko-resiko dimaksud. Dengan demikian, dapat membantu mengurangi beban
hidup kita apabila terjadi suatu resiko, beberapa resiko yang mungkin dapat terjadi
dalam kehidupan kita.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field research) dengan menggunakan teknik snowball. Metode yang
digunakan adalah metode wawancara dan dokumentasi. Analisa dalam
pembahasan ini adalah analisa data deskriptif dengan menggunakan penalaran
deduktif.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa mekanisme akad mud{arabah
dalam pengelolaan dana pada Asuransi Takaful Kantor Cabang surakarta dari segi
pelaksanaan sudah sesuai dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional. Dalam akad
mud{arabah ini sudah tidak ada unsur g{arar dan maisir, karena dalam pengelolaan
dananya sudah sesuai dengan syariat islam.
Kata Kunci: mekanisme, akad mud}arabah, pengelolaan dana.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Kehidupan dan usaha manusia memiliki keadaan tidak kekal. Keadaan
ini selalu menyertai kehidupan manusia baik secara pribadi maupun
kelompok. Sifat alamiah ini mengakibatkan kita tidak dapat meramalkan
suatu keadaan pada masa yang akan datang secara tepat. Upaya untuk
mengatasi sifat alamiah yang berwujud keadaan yang tidak pasti tersebut,
dilakukan dengan menghindari atau melimpahkan kepada pihak-pihak lain
di luar dirinya, upaya untuk mengurangi, menghindari resiko telah
dilakukan oleh manusia sejak awal kegiatan ekonomi perdagangan yang
masih sederhana, kegiatan ini merupakan cikal bakal lahirnya lembaga
asuransi. 1
Dalam Pasal 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun
1992 Tentang Usaha Perasuransian, menyebutkan:
”Asuransi atau Pertanggungan adalah perjanjian antara dua pihak atau
lebih, dengan mana pihak penanggung mengikatkan diri kepada
tertanggung, dengan menerima premi asuransi, untuk memberikan
penggantian kepada tertanggung karena kerugian, kerusakan atau
kehilangan keuntungan yang diharapkan, atau tanggung jawab hukum
kepada pihak ketiga yang mungkin akan diderita tertanggung, yang timbul
dari suatu peristiwa yang tidak pasti, atau untuk memberikan suatu
1Zainuddin Ali,Hukum Asurasi Syariah, (Jakarta:Sinar Grafika, 2008), hlm.18.
2pembayaran yang didasarkan atas meninggal atau hidupnya seseorang
yang dipertanggungkan.”2
Dengan adanya asuransi tersebut maka resiko yang timbul di
kemudian hari dapat dialihkan kepada perusahaan asuransi untuk
menanggung resiko-resiko dimaksud. Dengan demikian dapat membantu
mengurangi beban hidup kita apabila terjadi suatu resiko. Beberapa resiko
yang mungkin dapat terjadi dalam kehidupan kita antara lain, seperti
kehilangan harta kekayaan, kehilangan nyawa, kecelakaan, kebakaran,
kerusakan pada hasil pertanian, kecelakaan pada angkutan umum,
angkutan laut, angkutan udara dan lain-lain.
Indonesia merupakan negara, dimana mayoritas penduduknya adalah
pemeluk agama Islam. Seiring dengan tingkatan kemajuan perekonomian
dengan berkembangnya kegiatan industri dan perdagangan mendorong
pula perusahaan asuransi berkembang dengan pesat terbukti banyaknya
perusahaan asuransi baru yang telah menjanjikan untuk memberikan
perlindungan terhadap suatu resiko yang akan dialami oleh tertanggung
dengan berbagai produk perlindungan, hal ini menarik dengan tingkat
kemajuan keilmuan keislaman di Indonesia juga mulai tumbuh dan
berkembang. Asuransi yang berlandaskan Islam yang disebut dengan
asuransi syariah. Dengan demikian asuransi di Indonesia dibedakan
menjadi dua yaitu asuransi syariah dan asuransi konvensional.
2Undang-UndangRepublik Indonesia Nomor 2 Tahun 1992 Pasal 1 Tentang Usaha
Perasuransian.
3Asuransi konvensional adalah suatu jenis asuransi yang berdasarkan
kepada jual beli, sehingga dapat dikatakan asuransi konvensional berbeda
dengan asuransi syariah. Asuransi jenis ini dapat dikatakan asuransi yang
berdasarkan pada investasi dana yang bebas dengan menggunakan aturan
dan prinsip tertentu. Adanya riba dalam asuransi konvensional tidak
terlepas dari adanya g{arar dan maisir dalam sistem perasuransian tersebut.
G{arar yaitu ketidakjelasan yang terjadi pada asuransi konvensional,
dikarenakan tidak adanya batas waktu pembayaran premi yang didasarkan
atas usia tertanggung, sementara kita sepakat bahwa usia seseorang berada
di tangan Yang Mahakuasa. Jika baru sekali seorang tertanggung
membayar premi ditakdirkan meninggal, perusahaan akan rugi sementara
pihak tertanggung merasa untung secara materi. Jika tertanggung
dipanjangkan usianya, perusahaan akan untung dan tertanggung merasa
rugi secara financial. Ketidak jelasan jangka waktu pembayaran dan
jumlah pembayaran mengakibatkan ketidak lengkapan suatu rukun akad,
yang kita kenal sebagai g}arar. 3
Unsur maisir/ judi  dalam asuransi konvensional karena adanya unsur
g}arar, terutama dalam kasus asuransi jiwa. Apabila pemegang polis
asuransi jiwa meninggal dunia sebelum periode akhir polis asuransinya
dan telah membayar preminya sebagian, maka ahli waris akan menerima
sejumlah uang tertentu. Pemegang polis tidak mengetahui dari mana dan
bagaimana cara perusahaan asuransi konvensional membayarkan uang
3Muhammad SyakirSula,Asuransi Syariah (Life and General),(Jakarta: Gema Insani Press,
2004), hlm. 37.
4pertanggungannya. Hal ini dipandang karena keuntungan yang diperoleh
berasal dari keberanian mengambil risiko oleh perusahaan yang
bersangkutan, tetapi apabila pemegang polis mengambil asuransi itu tidak
dapat disebut judi, yang boleh disebut judi jika perusahaan asuransi
mengandalkan banyak/sedikitnya klaim yang dibayar.4
Asuransi syariah muncul sebagai alternatif terhadap sistem asuransi
konvensional yang dinilai mengandung riba, judi dan kezaliman dalam
pelaksanaannya di Indonesia maka, salah satu pilihan dalam menghindari
hal tersebut adalah bergabung dengan perusahaan asuransi syariah.
Asuransi syariah merupakan lembaga ekonomi syariah yang dapat
membawa umat Islam ke arah kemakmuran yang patut diwujudkan dan
merupakan sebuah keniscayaan.  Asuransi syariah prinsip dasarnya adalah
dasar syariah yang saling toleran terhadap sesama manusia untuk menjalin
kebersamaan dalam meringankan bencana yang dialami peserta. Dalam
pengelolaan dananya, asuransi syariah dengan perjanjian di awal yang
jelas dan transparan dengan akad yang sesuai dengan syariah dimana dana-
dana dan premi asuransi yang terkumpul (disebut juga dengan dana
tabarru’) akan dikelola secara profesional oleh perusahaan asuransi syariah
melalui investasi syar’i dengan berlandaskan prinsip syariah. Dan pada
akhirnya semua dana yang dikelola tersebut (dana tabarru’) nantinya akan
dipergunakan untuk menghadapi dan mengantisipasi terjadinya
musibah/bencana/klaim yang terjadi diantara peserta asuransi. Melalui
4HusainSyahatah,Asuransi dalam Perspektif Syariah, (Jakarta: AMZAH, 2006), hlm.46.
5asuransi syariah, kita mempersiapkan diri secara financial dengan tetap
mempertahankan prinsip–prinsip transaksi yang sesuai dengan fiqh Islam
sehingga tidak ada keraguan untuk berasuransi syariah. 5
Disisi lain untuk lebih meyakinkan bahwa asuransi tersebut benar-
benar berbasis syariah, perlu adanya pengkajian yang mendalam terhadap
proses yang berlaku dalam sistem dan pengelolaan dana yang telah
dijalankan oleh asuransi yang berlandaskan dengan fatwa yang
dikeluarkan oleh Majelis Ulama Indonesia melalui Dewan Syariah
Nasional (DSN) yakni peraturan DSN No 21/DSN-MUI/X/2001. 6
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih
lanjut mengenai “Tijauan Fatwa DSN MUI terhadap Mekanisme akad
mud{arabah dalam  pengelolaan dana pada Asuransi  Takaful Kantor
Cabang Surakarta
B. Rumusan Masalah
Sesuai latar belakang maka muncul permasalahan diantaranya:
a. Bagaimana mekanisme akad mud{arabah dalam pengelolaan dana pada
Asuransi Takaful Kantor Cabang Perwakilan Surakarta?
b. Apakah mekanisme akad mud{arabah pengelolaan dana pada Asuransi
Takaful Kantor Cabang Perwakilan Surakarta sudah sesuai dengan
ketentuan Akad dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional?
5Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya. (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada,2009),hlm.29.
6Ibid.,hlm. 30.
6C. Tujuan Penelitian
Dengan latar belakang dan rumusan masalah tersebut maka
penelitian tentang Asuransi Syariah mempunyai tujuan :
1. Untuk mengetahui bagaimana mekanisme akad mud{arabah dalam
pengelolaan dana pada Asuransi Takaful Kantor Cabang Surakarta.
2. Untuk mengetahui apakah mekanisme akad mud{arabah dalam
pengelolaan dana pada Asuransi Takaful Kantor Cabang Surakarta sudah
sesuai dengan prinsip-prinsip Syariah dalam Fatwa DSN No 21/ DSN-
MUI/ X/ 2001 dan Fatwa DSN No 51/ DSN-MUI/ III/ 2006.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini antara lain :
1. Secara Umum
Secara Umum Penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah
Ilmu Pengetahuan yang lebih mendalam tentang Asuransi Syariah.
2. Manfaat Khusus
Dapat memberikan kegunaan bagi pengembangan ilmu
pengetahuan terutama yang berhubungan dengan penelitian ini, yaitu
masalah Asuransi Syariah dan pengelolaan dana dengan sistem
mud{arabah.
7E. Kerangka Teori
1. Pengertian Asuransi Syariah
Asuransi dalam bahasa Arab, dikenal dengan istilah at-ta’min,
penanggung disebut mu’ammin, tertanggung disebut mu’amman lahu atau
musta’min. At-ta’min diambil dari aman yang artinya memberi
perlindungan, ketenangan, rasa aman, dan bebas dari rasa takut.
Menurut Ahli fiqih kontempporer Wahbah az-Zahaili mendefinisikan
asuransi dalam 2 bentuk, yaitu at-ta’min at-ta’awuni dan at-tamin bi qist
sabit : At-tamin at-ta’aawuni atau asuransi tolong menolong adalah
kesepakatan sejumlah orang untuk membayar sejumlah uang sebagai ganti
rugi ketika salah seorang diantara mereka mendapat kemudharatan. At-
tamin bi qist sabit atau asuransi dengan pembagian tetap adalah akad yang
mewajibkan seseorang membayar sejumlah uang kepada pihak asuransi
yang terdiri atas beberapa pemegang saham dengan perjanjian apabila
peserta asuransi mendapat kecelakaan, ia diberi ganti rugi. 7
Sedangkan menurut Fatwa DSN. No.21/DSN-MUI/X/2001:8 Asuransi
Syariah (Ta’min, Takaful atau Tadhamun) adalah usaha saling melindungi
dan tolong-menolong diantara sejumlah orang atau pihak melalui investasi
dalam bentuk aset dan/atau tabarru’ yang memberikan pola pengembalian
untuk menghadapi risiko tertentu melalui akad (perikatan) yang sesuai
dengan syariah. 9
7Wirdyaningsih, Bank dan Asuransi Islam Di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2005), hlm.
177.
8DSN No. 21/DSN-MUI/X/2001
9Ibid, hlm. 179.
82. Prinsip Asuransi Syariah
Menurut Amrin Ulama dan ahli ekonomi Islam mengemukakan
bahwa asuransi syariah atau asuransi takaful ditegakkan atas tiga prinsip
utama asuransi syariah. Ketiga prinsip tersebut adalah sebagai berikut:10
1. Saling bertanggung jawab
Saling bertanggung jawab yang berarti para peserta asuransi takaful
memiliki rasa tanggung jawab bersama untuk membantu dan menolong
peserta lain yang mengalami musibah atau kerugian dengan niat ikhlas,
karena memikul tanggung jawab dengan niat ikhlas adalah ibadah.
2. Saling bekerja sama atau saling membantu
Saling bekerja sama yang berarti diantara peserta Asuransi Takaful
yang satu dengan yang lainnya saling bekerja sama dan saling tolong
menolong dalam mengatasi kesulitan yang dialami karena sebab
musibah yang diderita.
3. Saling melindungi
Saling melindungi penderitaan satu sama lain, yang berarti bahwa para
peserta Asuransi Takaful akan berperan sebagai pelindung bagi peserta
lain yang mengalami gangguan keselamatan berupa musibah yang
dideritanya.
10Abdullah Amrin,Meraih Berkah Melalui Asuransi Syariah, (Jakarta:PT Gramedia, 2011),
hlm.144.
93. Manfaat Asuransi
Menurut Soemitra, asuransi pada dasarnya dapat memberi manfaat
bagi para peserta asuransi antara lain sebagai berikut: 11
1. Rasa aman dan perlindungan.
2. Pendistribusian biaya dan manfaat yang lebih adil.
3. Berfungsi sebagai tabungan.
4. Alat penyebaran risiko. Dalam asuransi syariah risiko dibagi bersama
para peserta sebagai bentuk saling tolong menolong dan membantu
diantara mereka.
5. Membantu meningkatkan kegiatan usaha karena perusahaan asuransi
akan melakukan investasi sesuai dengan syariah atas suatu bidang
usaha tertentu.
4.   Sistem-Sistem Asuransi
Menurut Syahatah, sistem asuransi yang paling banyak berkembang
dan beredar dewasa ini antara lain sebagai berikut: 12
1) Perusahaan jasa asuransi niaga
Asuransi niaga terkait erat dengan bahaya-bahaya atau risiko-risiko
yang muncul akibat menjalankan aktivitas perdagangan, terutama
angkutan barang dan sejenisnya dari satu tempat ke tempat lain,
meliputi: Asuransi laut, asuransi darat, asuransi udara.
2) Sistem asuransi jiwa
11AndrySoemitra,Bank dan Lembaga Keuangan Syariah,(Jakarta: Kencana, 2010),
hlm.255.
12Husain Syahatah,Asuransi dalam Perspektif Syariah, …., hlm. 4.
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Asuransi ini berkaitan dengan marabahaya dan risiko yang dapat
menimpa seseorang, seperti luka-luka akibat kecelakaan, sakit,
meninggal, atau pensiun. Dan diantara model asuransi jiwa yang paling
penting adalah sebagai berikut:
a) Asuransi hidup
b) Asuransi Kecelakaan
c) Asuransi Sosial
d) Asuransi Sakit
3) Sistem asuransi investasi
Asuransi ini berlandaskan pada sistem pemberian sejumlah dana untuk
investasi bersama sejumlah orang atau perusahaaan, kemudian sebagian
modal dan labanya diberikan kepada pihak yang mengalami kerugian,
sementara sisanya dikembalikan pada mereka ketika telah mencapai
jangka waktu tertentu. Dengan demikian, ini menggabungkan antara
sistem investasi dan asuransi.
5.  Produk-produk Asuransi Syariah
Perusahaan asuransi takaful diberi kepercayaan (amanah) oleh para
peserta untuk mengelola premi para peserta, mengembangkan denganjalan
halal, memberikan santunan kepada yang mengalami musibah sesuai isi
akta perjanjian. 13
Menurut Hilaliyah, jenis takaful keluarga meliputi:
1).Produk takaful individu dengan unsur tabungan, meliputi:
13Nuril Hilaliyah,Aplikasi Asuransi Takaful Dana Pendidikan Dalam Perspektif  Syari’ah
(Studi Kasus Pada PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang Malang,2008, hlm.143.)
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a. Takaful berencana/dana investasi
b. Takaful dana haji
c. Takaful pendidikan/dana siswa
d. Takaful dana jabatan
e. Takaful hasanah
2). Produk takaful individu tanpa unsur tabungan, meliputi:
a. Takaful kesehatan individu
b. Takaful kecelakaan diri individu
c. Takaful Al-Khairat individu
6.  Pengertian Mud{arabah
Menurut Wasilah dan Nurhayati mud{arabah yaitu bepergian untuk
urusan dagang. Disebut juga qiradh yang berasal dari kata al-qardhu yang
berarti potongan, karena pemilik memotong sebagian hartanya untuk
diperdagangkan dan memperoleh sebagian keuntungan.  Secara teknis
mud{arabah adalah akad kerjasama usaha antara pemilik dana dan
pengelola dana untuk melakukan kegiatan usaha, laba dibagi atas dasar
nisbah bagi hasil menurut kesepakatan kedua belah pihak, sedangkan bila
terjadi kerugian akan ditanggung oleh si pemilik dana kecuali disebabkan
oleh misconduct (pimpinan buruk), negligence (kelalaian) atau violation
(pelanggaran) oleh pengelola dana. Pengaturan umum mud{arabah terdiri
12
dari investor (atau rabb al-mal) yang memasok modal, dan seorang
wirausahawan (atau mud}arib) yang memberikan keahlian berinvestasi14
7.  Rukun dan Ketentuan Syariah Akad Mud{arabah
Dalam transaksi dengan prinsip mud{arabah harus dipenuhi rukun
mud{arabah yaitu: 15
1) S}ahibul maal (pemilik dana/nasabah)
2) Mud}arib (pengelola dana/pengusaha/bank)
3) Amal (Usaha/pekerjaan)
4) Ijab Qabul
Menurut Wasilah dan Nurhayati Ketentuan syariah akad
mud{arabah adalah sebagai berikut.16
1. Pelaku
a. Pelaku harus cakap hukum dan baligh.
b. Pelaku akad mud{arabah dapat dilakukan sesama atau dengan non
muslim
c. Pemilik dana tidak boleh ikut campur dalam pengelolan usaha
tetapi ia boleh mengawasi
14Abdullah,dkk, Pintar Keuangan Syariah, (Singapore: Marshall Cavendish, 2010), hlm.
162.
15Ibid, hlm.114.
16Sri Wasilah dan Nurhayati,Akutansi Syariah diIndonesia, (Jakarta:Salemba
Empat,2008),hlm.127.
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2. Objek Mud{arabah (Modal dan Kerja)
1) Modal
a. Modal yang diserahkan dapat berbentuk uang atau asset
lainnya (dinilai sebesar nilai wajar), harus jelas jumlah dan
jenisnya.
b. Modal harus tunai dan tidak utang. Tanpa adanya setoran
modal, berarti pemilik dana tidak memberikan konstribusi
apapun padahal pengelola dana harus bekerja.
c. Modal harus diketahui dengan jelas jumlahnya sehingga dapat
dibedakan dari keuntungan.
d. Pengelola dana tidak diperkenankan untuk memud{arabahkan
kembali modal mud{arabah, dan apabila terjadi maka dianggap
telah terjadi pelanggaran kecuali atas seizin pemilik dana.
e. Pengelola dana tidak diperbolehkan untuk meminjam modal
kepada orang lain dan apabila terjadi maka dianggap terjadi
pelanggaran kecuali atas seizin pemilik dana.
f. Pengelola dana memiliki kebebasan untuk mengatur modal
menurut kebijaksanaan dan pemikirannya sendiri, selama tidak
dilarang secara syariah
2) Kerja
a. Konstribusi pengelola dana dapat berbentuk keahlian,
keterampilan, selling skill, management skill, dan lain-lain.
14
b. Kerja adalah hak pengelola dana dan tidak boleh diintervensi oleh
pemilik dana.
c. Pengelola dana harus menjalankan usaha sesuai dengan syariah.
d. Pengelola dana harus mematuhi semua ketetapan yang ada dalam
kontrak.
e. Dalam hal pemilik dana tidak melakukan kewajiban atau
melakukan pelanggaran terhadap kesepakatan, pengelola dana
sudah menerima modal dan sudah bekerja maka pengelola dana
berhak mendapatkan imbalan/ ganti rugi/ upah.
3. Ijab Kabul
Adalah pernyataan dan ekspresi saling rela di antara pihak-pihak
pelaku akad yang dilakukan secara verbal, tertulis melalui
korespondensi atau menggunakan cara-cara komunikasi modern.
4. Nisbah Keuntungan
a. Nisbah adalah besaran yang digunakan untuk pembagian
keuntungan, mencerminkan imbalan yang berhak diterima oleh
kedua pihak yang bermud{arabah atas keuntungan yang diperoleh.
b. Perubahan nisbah harus berdasarkan kesepakatan kedua belah
pihak.
c. S}ahibul maal tidak boleh meminta pembagian keuntungan dengan
menyatakan nilai nominal tertentu karena dapat menimbulkan riba.
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d. Apabila terjadi kerugian ditanggung oleh pemilik dana kecuali ada
misconduct, negligence atau violation. Adapun cara
menyelesaikannya adalah sebagai berikut:
a) Diambil terlebih dahulu dari keuntungan karena keuntungan
merupakan pelindung modal.
b) Bila kerugian melebihi keuntungan, maka baru diambil dari
pokok modal.
F. Telaah Pustaka
Penelitian terdahulu yang mempunyai tema hampir sama dengan tema
yang diangkat oleh peneliti saat ini telah pernah dilakukan oleh para
peneliti sebelumnya, diantara penelitian tersebut adalah :
Pertama, Siti Affenti, 2009, (Fakultas Hukum Universitas Sebelas
Maret Surakarta), dengan judul PERLINDUNGAN HUKUM
TERHADAP NASABAH DALAM ASURANSI SYARIAH (STUDI DI
PT ASURANSI TAKAFUL KANTOR CABANG PERWAKILAN
SURAKARTA).
Hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa landasan asuransi
syariah yang menjadi sumber dari pengaturan perlindungan hukum
terhadap nasabah terdiri dari dua macam, yaitu landasan dasar syariah
berupa Al-Qur’an, Sunnah Nabi, Piagam Madinah, praktik sahabat, ijma,
syar’u man qablana serta istihsan, dan landasan hukum berupa Undang-
Undang, Keputusan Menteri Keuangan, Keputusan Direktorat Jendral
Lembaga Keuangan serta Fatwa-fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis
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Ulama Indonesia yang mengatur mengenai asuransi syariah. Perlindungan
hukum yang diberikan PT Asuransi Takaful Kantor Cabang Perwakilan
Surakarta terhadap nasabahnya berupa produk dan layanan yang bebas dari
unsur g}arar, maisir, dan riba, unsur perlindungan hukum terhadap nasabah
dalam asuransi syariah yang terkandung di dalam syarat pengajuan
asuransi, polis asuransi syariah, dan syarat-syarat pengajuan klaim
asuransi, serta cara-cara penyelesaian sengketa menurut hukum Islam,
sehingga nasabah tidak hanya merasa terlindungi secara duniawi, namun
juga secara ukhrawi.
Kedua, Sri Wahyuni, 2010, (Fakultas Hukum Universitas Islam
Bandung), dengan judul ANALISIS PRINSIP ASURANSI SYARIAH
TERHADAP PELAKSANAAN PERJANJIAN ASURANSI JIWA DI PT.
ASURANSI TAKAFUL KELUARGA CABANG BANDUNG.
Berdasarkan hasil data saat penelitian, maka peneliti dapat menyimpulkan:
Pertama, prinsip-prinsip asuransi syariah ada sembilan yaitu prinsip tauhid,
prinsip tolong-menolong, prinsip keadilan, prinsip saling kerjasama,
prinsip amanah, prinsip kerelaan, prinsip larangan riba, prinsip larangan
g}arar (ررغ) dan prinsip larangan maisir (رسیملا). Kedua, pelaksanaan
perjanjian asuransi jiwa di PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang
Bandung belum terlaksana dengan maksimal dikarenakan adanya salah
satu pihak yang tidak melaksanakan maksud janjinya, sehingga perikatan
dalam pelaksanaan perjanjiannya belum dilaksanakan dengan benar.
Ketiga, prinsip asuransi syariah pada pelaksanaan perjanjian asuransi jiwa
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di PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang Bandung hanya dilaksanakan
tujuh prinsip dan dua prinsip lainnya belum dilaksanakan dengan
maksimal baik dari pihak perusahaan maupun pihak peserta. Adapun
prinsip yang belum dilaksanakan dengan maksimal yaitu prinsip amanah
dan prinsip larangan g}arar (ررغ).
Ketiga, Lailatul Rizky, 2013, (Fakultas Hukum  Universitas Jember)
dengan judul MEKANISME PENYELESAIAN SENGKETA DALAM
ASURANSI SYARI’AH (TAKAFUL). Hasil penelitian diperoleh
kesimpulan bahwa asuransi syariah sampai saat ini belum memiliki
payung hukum yang kuat karena masih berdasarkan pada Undang-Undang
No.2 Tahun 1992 Tentang Usaha Perasuransian yang kurang dapat
mengatasi seluruh kegiatan asuransi syariah. Selain berdasarkan peraturan
perundang-undangan tersebut, asuransi syariah dalam menjalankan
kegiatan operasionalnya juga berpedoman pada Keputusan Menteri
Keuangan Republik Indonesia No. 426/KMK.06/2003 Tentang Perizinan
Usaha dan Kelembagaan Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi.
Hendaknya terkait dengan hal itu, dukungan dari pemerintah sebagai
pengambil kebijakan sangat diperlukan sebagai regulasi yang diharapkan
dapat memfasilitasi perkembangan asuransi syariah secara optimal agar
memiliki payung hukum yang kuat. Kehadiran asuransi syariah dapat
menjadi alternatif pilihan proteksi untuk memperkecil risiko bagi
masyarakat yang ragu terhadap keabsahan operasional asuransi
konvensional dari sudut pandang syariah.
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Ketiga penelitian terdahulu di atas, yang banyak membahas tentang
prinsip asuransi syariah terhadap pelaksanaan perjanjian asuransi dan akad
mud{arabah dalam asuransi syariah, maka peneliti membahas mengenai
mekanisme pengelolaan dana pada asuransi syariah dalam perspektif
hukum islam yang belum dibahas oleh peneliti sebelumnya dan oleh
karena itu peneliti membahasnya dalam penelitian ini.
G. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitif.
1. Jenis penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research)
yaitu mengadakan pengamatan tentang suatu fenomena yang terjadi
dilapangan dalam suatu keadaan alamiah.17 Penelitian lapangan
terhadap mekanisme akad mud}arabah dalam pengelolaan dana pada
PT.Asuransi Takaful Kantor Cabang Surakarta.
2. Sumber Data
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah :
a. Data Primer adalah yang langsung diperoleh dari sumber data
pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian. Data primer dalam
penelitian ini adalah berupa wawancara langsung dengan agen dari
pihak PT. Asuransi Takaful Cabang Surakarta.
b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau
sumber sekunder dari data yang kita butuhkan. Data sekunder yang
17Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2012), hlm. 26
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diperoleh penulis adalah fatwa DSN MUI DSN No 21/ DSN-MUI/
X/ 2001 dan Fatwa DSN No 51/ DSN-MUI/ III/ 2006 yang
didalamnya terdapat ketentuan yang mengatur tentang akad
mud}arabah.
c.  Data Tersier adalah ensiklopedia, bahan dari internet, bibiliografi
dan sebagainya.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan Data yang digunakan penulis meliputi ;
a. Interview atau Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan  maksud tertentu, yang
dilakukan oleh dua pihak, yaitu: pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan.18 wawancara yang dimaksud
dalam penelitian ini ialah wawancara terbuka, yaitu para subjeknya tahu
bahwa mereka sedang diwawancarai dan mengetahui apa maksud dan
tujuan wawancara.19
Dalam hal ini penulis melakukan wawancara dengan pihak yang
terkait (Agen Takaful pada PT. Asuransi Takaful kantor Cabang
Surakarta).
b.  Dokumentasi
Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi merupakan pelengkap
dari penggunaan teknik observasi dan wawancara. Dokumentasi adalah
18 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif..., hlm. 186
19 Ibid.,hlm. 187
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cara mendapatkan data dengan mempelajari dan mencatat isi buku-buku,
arsip, atau dokumen, dan hal-hal yang terkait dengan penelitian. Hal ini
dilakukan untuk memperoleh data-data yang berkaitan dengan Asuransi
Syariah dan data-data lain yang berhubungan dengan pokok penelitian.
4. Analisis Data
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah bersifat
deduktif analitif, yakni dari gambaran keadaan objek penelitian yang
sesungguhnya kemudian  dianalisis dan dievaluasi dengan stdui
kepustakaan yang ada . Dalam penelitian ini, penulis mendeskripsikan
pengelolaan dana dengan sistem mud{arabah pada asuransi syariah. Data
yang dikumpulkan kemudian dievaluasi dan dianalisa antara pengelolaan
dana dengan sistem mud{arabah yang diterapkan pada Asuransi Takaful
Keluarga dengan ketentuan akad yang ada dalam fatwa DSN No 21/DSN-
MUI/2001 dan fatwa DSN No 51/DSN-MUI/2001.
H. Sistematika Penulisan
Bab I Pendahuluan, Bab ini akan menguraikan secara singkat
mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan sistematika penulisan.
Bab II Kajian Teori, Tinjauan pustaka menguraikan mengenai :
Pengertian Asuransi Syariah, Prinsip Asuransi Syariah, Landasan Syariah,
Manfaat Asuransi, Produk-produk Asuransi Syariah, Pengertian
21
Mud{arabah, Rukun dan Ketentuan Syariah Akad Mud{arabah, Regulasi
Asuransi Syariah.
Bab III Gambaran tentang mekanisme akad mud{arabah dalam
pengelolaan dana pada Asuransi Takaful Kantor Cabang Surakarta , Bab
ini menguraikan tentang gambaran obyek penelitian dan data data yang
relevan dengan penelitian, yang akan dianalisis.
Bab IV Tinjauan Fatwa DSN MUI terhadap mekanisme akad
mud}arabah dalam pengeloalaan dana pada PT. Asuransi Takaful kantor
cabang Surakarta, Bab ini menguraikan hasil-hasil penelitian yang
dilakukan di lapangan mengenai hasil penelitian meliputi : Mekanisme
pengelolaan dana pada Asuransi Takaful Kantor Cabang Perwakilan
Surakarta dan apakah mekanisme pengelolaan dana pada Asuransi Takaful
Kantor Cabang Perwakilan Surakarta sudah sesuai dengan ketentuan
syariah dalam fatwa Dewan Syariah Nasional.
Bab V Penutup, Bab ini berisi simpulan yang merupakan jawaban
umum dari permasalahan yang ditarik dari hasil penelitian dan berikut
saran-saran yang ditujukan bagi pihak-pihak terkait dengan permasalahan
penelitian.
Daftar Pustaka, Berisi berbagai sumber pustaka yang diambil atau
dikutip dalam penulisan hukum ini.
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BAB II
KETENTUAN ASURANSI SYARIAH
A. Pengertian Asuransi Syariah
Kata “asuransi” banyak berasal dari bahasa-bahasa asing diantaranya
adalah1:
1. Bahasa Belanda ”assurantie”, yang berarti pertanggungan,
2. Bahasa Italia “insurensi”, yang berarti jaminan
3. Bahasa Inggris “assurance”, yang berarti jaminan
4. Bahasa Arab “At-ta’min”, yang berarti perlindungan, ketenangan,
rasa aman dan bebas dari rasa takut.
Menurut Wirjono, asuransi berarti sebuah persetujuan pihak, yang
menjamin berjanji kepada pihak yang dijamin atas kerugian yang mungkin
akan diderita oleh yang dijamin karena akibat dari sebuah peristiwa yang
belum jelas terjadi.2 Sedangakan menurut ahli fiqih kontemporer Wahbah
az-Zahaili mendefinisikan asuransi dalam 2 bentuk, yaitu at-ta’min at-
ta’awuni dan at-tamin bi qist sabit : At-tamin at-ta’aawuni atau asuransi
tolong menolong adalah kesepakatan sejumlah orang untuk membayar
sejumlah uang sebagai ganti rugi ketika salah seorang diantara mereka
mendapat kemudharatan. Asuransi dengan pembagian tetap adalah akad
yang mewajibkan seseorang membayar sejumlah uang kepada pihak
1 Rodoni, Ahmad dan Abdul hamid, Lembaga Keuangan Syariah, (Zikrul Hakim:
Jakarta),hal 93
2 Zainuddin ali, Hukum Asuransi Syariah (Sinar Grafika:Jakarta, 2008), hal 1
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asuransi yang terdiri atas beberapa pemegang saham dengan perjanjian
apabila peserta asuransi mendapat kecelakaan, ia diberi ganti rugi. 3
Asuransi jika dilihat secara syariah pada hakikatnya adalah suatu
bentuk kegiatan saling memikul risiko diantara sesama manusia sehingga
antara satu dengan lainnya menjadi penanggung atas risiko yang lainnya.
Saling pikul risiko itu dilakukan atas dasar saling tolong-menolong dalam
kebaikan, dengan cara masing-masing mengeluarkan dana ibadah
(tabarru’) yang ditunjukkan untuk menangani risiko tersebut, dengan kata
lain asuransi syariah adalah sistem dimana para peserta menghibahkan
sebagian atau seluruh kontribusi yang akan digunakan untuk membayar
klaim, jika terjadi musibah yang dialami oleh sebagian peserta. 4
B. Landasan Syariah
1. Al-Qur’an
Meskipun asuransi tidak secara jelas disebutkan dalam Al-Qur’an,
tetapi terdapat ayat yang menjelaskan tentang konsep dan nilai-nilai dasar
yang ada dalam praktek asuransi Islam, antara lain:
a. Perintah untuk mempersiapkan hari depan
Q.S. al Hisyr ( 59) : 18
 َهَّللا اوُقـَّتا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهـَُّيأ َاي َّنِإ َهَّللا اوُقـَّتاَو ٍدَغِل ْتَم َّدَق اَم ٌسْفَـن ُْرظْنَـتْلَو
 َنوُلَمْعَـت َاِبم ٌيرِبَخ َهَّللا
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah
kepada Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang
3 Wirdyaningsih, Bank dan Asuransi Islam Di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2005), hlm.
177.
4 Ibid, hlm. 178.
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telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan.
b. Perintah Allah untuk saling tolong menolong dan bekerja sama
Q.S. Al-Maidah ayat  2
 ىَلَع اُونَواَعَـت لاَو ىَوْقَّـتلاَو ِِّبرْلا ىَلَع اُونَواَعَـتَو ِناَوْدُعْلاَو ِْثملإا
Artinya : Bekerjasamalah kamu pada perkara-perkara
kebajikan dan taqwa, dan jangan sama dalam perkara-perkara
dosa dan permusuhan.”
C. Manfaat Asuransi
Menurut Soemitra, asuransi pada dasarnya dapat memberi manfaat
bagi para peserta asuransi antara lain sebagai berikut: 5
1. Rasa aman dan perlindungan.
2. Pendistribusian biaya dan manfaat yang lebih adil.
3. Berfungsi sebagai tabungan.
4. Alat penyebaran risiko. Dalam asuransi syariah risiko dibagi bersama
para peserta sebagai bentuk saling tolong menolong dan membantu
diantara mereka.
5. Membantu meningkatkan kegiatan usaha karena perusahaan asuransi
akan melakukan investasi sesuai dengan syariah atas suatu bidang
usaha tertentu.
5 Andry Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm.
255.
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D. MODEL DAN KARAKTERISTIK ASURANSI SYARIAH
Asuransi syariah memiliki landandasanyaitu mencari ridha Allah
untuk kebaikan dunia dan akhirat. Karnaen A Perwaatmadja
mengemukakan 4 ciri-ciri asuransi syariah6 :
1. Dana asuransi diperoleh dari pemodal dan peserta asuransi
didasarkan atas niat dan persaudaraan untuk saling membantu pada
waktu yang diperlukan.
2. Tata cara pengelolaan tidak terlibat dari unsur-unsur yang
bertentangan dengan syariat islam.
3. Jenis asuransi takaful terdiri dari takaful keluarga yang
memberikan perlindungan kepada peserta.
4. Terdapat Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang bertugas untuk
mengawasi operasional perusahaan agar tidak menyimpang dari
tuntunan syariat Islam.
Model-model asuransi syariah yaitu7 :
1. Non-Profit model biasanya dipakai oleh perusahaan sosial milik
Negara atau organisasi yang dikelola secara non-profit (nirlaba).
Model inilah yang sesungguhnya paling mendekati konsep dasar
asuransi syariah karena selaras dengan kaidah-kaidah berikut :
saling bertanggung jawab, saling bekerja sama, dan saling
melindungi
6 Zainuddin ali, Hukum Asuransi Syariah (Sinar Grafika:Jakarta 2008) hal , 104
7 http://www.asuransitakaful.com, diakses tanggal 15 januari 2018 jam 20.40 WIB.
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2. Al-Mud}arabah model, secara teknis, Al-Mud}arabah adalah akad
kerja sama usaha antara dua pihak dimana pihak pertama
menyediakan 100% modal sedangkan pihak lainnya menjadi
pengelola. Disini terjadi pembagian untung rugi diantara anggota
(s}ahibul maal) dan pihak pengelola / perusahaan asuransi
(mud}arib).
3. Wakalah, berbeda dengan akad mud}arabah, dibawah akad wakalah,
Takaful berfungsi sebagai wakil peserta dimana dalam
menjalankan fungsinya (sebagai wakil), Takaful berhak
mendapatkan biaya jasa dalam mengelola keuangan mereka.
Ciri-ciri asuransi syariah dalam operasionalnya antara lain :
1) Menghindari riba
2) Menghindari unsur judi
3) Menghindari unsur penipuan (gharar)
Asuransi syariah, di samping memiliki karakeristik yang melekat pada
konsepnya, juga lebih berorientasi untuk :
1) Tolong-menolong dan bekerja sama.
2) Saling menjaga keselamatan dan keamanan.
3) Saling bertanggung jawab.
E. Produk-produk Asuransi Syariah
Asuransi syari’ah yang sebenarnya terjadi adalah saling
bertanggung jawab, bantu-membantu dan melindungi para peserta sendiri.
Perusahaan asuransi takaful diberi kepercayaan oleh para peserta untuk
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mengelola premi para peserta, mengembangkan dengan jalan halal,
memberikan santunan kepada yang mengalami musibah sesuai isi akta
perjanjian. 8
Takaful keluarga sendiri adalah bentuk takaful yang memberikan
perlindungan dalam menghadapi musibah kematian dan kecelakaan atas
diri peserta takaful dalam musibah kematian yang akan menerima
santunan sesuai perjanjian adalah keluarga/ahli warisnya, atau orang yang
ditunjuk, dalam hal tidak ada ahli waris. Dalam musibah kecelakaan yang
tidak mengakibatkan kematian, santunan akan diterima oleh peserta yang
mengalami musibah.
F.  Pengertian Mud}arabah
Secara teknis mud}arabah adalah akad kerjasama usaha antara pemilik
dana dan pengelola dana untuk melakukan kegiatan usaha, laba dibagi atas
dasar nisbah bagi hasil menurut kesepakatan kedua belah pihak, sedangkan
bila terjadi kerugian akan ditanggung oleh si pemilik dana kecuali
disebabkan oleh misconduct (pimpinan buruk), negligence (kelalaian) atau
violation (pelanggaran) oleh pengelola dana. Pengaturan umum
mud}arabah terdiri dari investor yang memasok modal, dan seorang
wirausahawan  yang memberikan keahlian berinvestasi.9
8 Nuril Hilaliyah, Aplikasi Asuransi Takaful Dana Pendidikan Dalam Perspektif Syari’ah
(Studi Kasus Pada PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang Malang, 2008, hlm.143.)
9 Abdullah, dkk, Pintar Keuangan Syariah, (Singapore: Marshall Cavendish, 2010), Hlm.
162.
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G.  Rukun dan Ketentuan Syariah Akad Mud}arabah
Dalam transaksi dengan prinsip mud}arabah harus dipenuhi rukun
mud}arabah yaitu: 10
a) S}ahibul maal (pemilik dana/nasabah)
b) Mud}arib (pengelola dana/pengusaha/bank)
c) Amal (Usaha/pekerjaan)
d) Ijab Qabul
Menurut Wasilah dan Nurhayati Ketentuan syariah akad mud}arabah
adalah sebagai berikut. 11
1. Pelaku
a. Pelaku harus cakap hukum dan baligh.
b. Pelaku akad mud}arabah dapat dilakukan sesama atau dengan non
muslim
c. Pemilik dana tidak boleh ikut campur dalam pengelola usaha tetapi
ia boleh mengawasi
2. Objek Mud}arabah (Modal dan Kerja)
a) Modal
a. Modal yang diserahkan dapat berbentuk uang atau asset lainnya
(dinilai sebesar nilai wajar), harus jelas jumlah dan jenisnya.
10 Ibid, hal...114
11 Sri.Wasilah dan Nurhayati, Akutansi Syariah diIndonesia, (Jakarta : Salemba Empat,
2008), hlm.127.
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b. Modal harus tunai dan tidak utang. Tanpa adanya setoran modal,
berarti pemilik dana tidak memberikan konstribusi apapun padahal
pengelola dana harus bekerja.
c. Modal harus diketahui dengan jelas jumlahnya sehingga dapat
dibedakan dari keuntungan.
d. Pengelola dana tidak diperbolehkan untuk meminjam modal
kepada orang lain dan apabila terjadi maka dianggap terjadi
pelanggaran kecuali atas seizin pemilik dana.
e. Pengelola dana memiliki kebebasan untuk mengatur modal
menurut kebijaksanaan dan pemikirannya sendiri, selama tidak
dilarang secara syariah.
2) Kerja
a. Konstribusi pengelola dana dapat berbentuk keahlian,
keterampilan, selling skill, management skill, dan lain-lain.
b. Kerja adalah hak pengelola dana dan tidak boleh diintervensi oleh
pemilik dana.
c. Pengelola dana harus menjalankan usaha sesuai dengan syariah.
d. Pengelola dana harus mematuhi semua ketetapan yang ada dalam
kontrak.
e. Dalam hal pemilik dana tidak melakukan kewajiban atau
melakukan pelanggaran terhadap kesepakatan, pengelola dana
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sudah menerima modal dan sudah bekerja maka pengelola dana
berhak mendapatkan imbalan/ ganti rugi/ upah.
3. Ijab Kabul
Adalah pernyataan dan ekspresi saling rida/ rela diantara pihak-
pihak pelaku akad yang dilakukan secara verbal, tertulis melalui
korespondensi atau menggunakan cara-cara komunikasi modern.
4. Nisbah Keuntungan
a. Nisbah adalah besaran yang digunakan untuk pembagian
keuntungan, mencerminkan imbalan yang berhak diterima oleh
kedua pihak yang bermudharabah atas keuntungan yang diperoleh.
b. Perubahan nisbah harus berdasarkan kesepakatan kedua belah
pihak.
c. S}ahibul maal tidak boleh meminta pembagian keuntungan dengan
menyatakan nilai nominal tertentu karena dapat menimbulkan riba.
d. Apabila terjadi kerugian ditanggung oleh pemilik dana kecuali ada
misconduct, negligence atau violation. Adapun cara
menyelesaikannya adalah sebagai berikut:
a) Diambil terlebih dahulu dari keuntungan karena keuntungan
merupakan pelindung modal.
b) Bila kerugian melebihi keuntungan, maka baru diambil dari
pokok modal.
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Adapun hal-hal yang dapat menyebabkan akad mud}arabah berakhir
adalah sebagai berikut: 12
a) Dalam hal mud}arabah tersebut dibatasi waktunya, maka
mud}arabah berakhir pada waktu yang telah ditentukan.
b) Salah satu pihak memutuskan mengundurkan diri.
c) Salah satu pihak meninggal dunia atau hilang akal.
d) Pengelola dana tidak menjalankan amanahnya sebagai pengelola
usaha untuk mencapai tujuan sebagaimana dituangkan dalam akad.
Sebagai pihak yang mengembang amanah ia harus beritikad baik
dan hati-hati.
e) Modal sudah tidak ada.
Kegiatan atau jenis investasi yang diperbolehkan dalam
Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi dengan sistem syariah
terdiri dari: 13
a. Deposito dan Sertifikat Deposito Syariah.
b. Sertifikat Wadiah Bank Indonesia
c. Saham Syariah yang tercatat di bursa efek.
d. Obligasi Syariah yang tercatat dibursa efek.
e. Surat berharga syariah yang diterbitkan atau dijamin pemerintah.
f. Unit penyertaan reksa dana syariah.
g. Penyertaan langsung syariah.
12 Ibid, hlm.129
13 Muhaimin Iqbal. 2006. Asuransi Umum Syariah Dalam Praktik, (Jakarta: Gema Insani),
hlm.128.
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h. Bangunan atau tanah dengan bangunan untuk investasi
i. Pembiayaan kepemilikan tanah dan/ atau bangunan, kendaraan
bermotor, dan barang modal dengan skema murabahah (jual beli
dengan pembayaran ditangguhkan).
j. Pembiayaan modal kerja dengan skema mud}arabah (bagi hasil).
k. Pinjaman polis.
H. Regulasi Asuransi Syariah Di Indonesia
Dalam pelaksanaannya asuransi syariah berpedoman Pada Fatwa
DSN. No.21/DSN-MUI/X/2001 dan Fatwa DSN No.51/DSN-
MUI/III/2006 yang didalamnya mengatur tentang tata cara dan ketentuan
umum dalam Asuransi Syariah yaitu:
A. Fatwa DSN. No.21/DSN-MUI/X/2001 Tentang Pedoman Umum
Asuransi14
Pertama : Ketentuan Umum
1. Asuransi Syariah (Ta’min, Takaful atau Tadhamun) adalah usaha saling
melindungi dan tolong-menolong di antara sejumlah orang/pihak
melalui investasi dalam bentuk aset dan / atau tabarru’ yang
memberikan pola pengembalian untuk menghadapi resiko tertentu
melalui akad (perikatan) yang sesuai dengan syariah.
14 DSN No. 21/DSN-MUI/X/2001
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2. Akad yang sesuai dengan syariah yang dimaksud pada point (1) adalah
yang tidak mengandung gharar (penipuan), maysir (perjudian), riba,
zhulm (penganiayaan), risywah (suap), barang haram dan maksiat.
3. Akad tijarah adalah semua bentuk akad yang dilakukan untuk tujuan
komersial.
4. Akad tabarru’ adalah semua bentuk akad yang dilakukan dengan tujuan
kebajikan dan tolong-menolong, bukan semata untuk tujuan komersial.
5. Premi adalah kewajiban peserta Asuransi untuk memberikan sejumlah
dana kepada perusahaan asuransi sesuai dengan kesepakatan dalam
akad.
6. Klaim adalah hak peserta Asuransi yang wajib diberikan oleh
perusahaan asuransi sesuai dengan kesepakatan dalam akad.
Kedua : Akad dalam Asuransi
1. Akad yang dilakukan antara peserta dengan perusahaan terdiri atas akad
tijarah dan akad tabarru‘.
2. Akad tijarah yang dimaksud dalam ayat (1) adalah mud}arabah.
Sedangkan akad tabarru’ adalah hibah.
3. Dalam akad, sekurang-kurangnya harus disebutkan :
a. hak & kewajiban peserta dan perusahaan;
b. cara dan waktu pembayaran premi;
c. jenis akad tijarah atau akad tabarru’ serta syarat-syarat yang
disepakati, sesuai dengan jenis asuransi yang diakadkan.
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Ketiga : Kedudukan Para Pihak dalam Akad Tijarah & Tabarru’
1. Dalam akad tijarah (mud}arabah), perusahaan bertindak sebagai
mudharib (pengelola) dan peserta bertindak sebagai shahibul maal
(pemegang polis);
2. Dalam akad tabarru’, peserta memberikan hibah yang akan digunakan
untuk menolong peserta lain yang terkena musibah. Sedangkan
perusahaan bertindak sebagai pengelola dana hibah.
Keempat : Ketentuan dalam Akad Tijarah & Tabarru’
1. Jenis akad tijarah dapat diubah menjadi jenis akad tabarru’ bila pihak
yang tertahan haknya, dengan rela melepaskan haknya sehingga
menggugurkan kewajiban pihak yang belum menunaikan
kewajibannya.
2. Jenis akad tabarru’ tidak dapat diubah menjadi jenis akad tijarah.
Kelima : Jenis Asuransi dan Akadnya
1. Dipandang dari segi jenis asuransi itu terdiri atas asuransi kerugian dan
asuransi jiwa.
2. Sedangkan akad bagi kedua jenis asuransi tersebut adalah mud}arabah
dan hibah.
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Keenam : Premi
1. Pembayaran premi didasarkan atas jenis akad tijarah dan jenis akad
tabarru‘.
2. Untuk menentukan besarnya premi perusahaan asuransi syariah
dapat menggunakan rujukan, misalnya tabel mortalitas untuk
asuransi jiwa dan tabel morbidita untuk asuransi kesehatan, dengan
syarat tidak memasukkan unsur riba dalam penghitungannya.
3. Premi yang berasal dari jenis akad mud}arabah dapat diinvestasikan
dan hasil investasinya dibagi-hasilkan kepada peserta.
4. Premi yang berasal dari jenis akad tabarru‘ dapat diinvestasikan.
Ketujuh : Klaim
1. Klaim dibayarkan berdasarkan akad yang disepakati pada awal
perjanjian.
2. Klaim dapat berbeda dalam jumlah, sesuai dengan premi yang
dibayarkan.
3. Klaim atas akad tijarah sepenuhnya merupakan hak peserta, dan
merupakan kewajiban perusahaan untuk memenuhinya.
4. Klaim atas akad tabarru‘, merupakan hak peserta dan merupakan
kewajiban perusahaan, sebatas yang disepakati dalam akad.
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Kedelapan : Investasi
1. Perusahaan selaku pemegang amanah wajib melakukan investasi dari
dana yang terkumpul.
2. Investasi wajib dilakukan sesuai dengan syariah.
Kesembilan : Reasuransi
Asuransi syariah hanya dapat melakukan reasuransi kepada
perusahaan reasuransi yang berlandaskan prinsip syari’ah.
Kesepuluh : Pengelolaan
1. Pengelolaan asuransi syariah hanya boleh dilakukan oleh suatu
lembaga yang berfungsi sebagai pemegang amanah.
2. Perusahaan Asuransi Syariah memperoleh bagi hasil dari
pengelolaan dana yang terkumpul atas dasar akad tijarah
(mud}arabah).
3. Perusahaan Asuransi Syariah memperoleh ujrah dari pengelolaan
dana akad tabarru’ (hibah).
Kesebelas : Ketentuan Tambahan
1. Implementasi dari fatwa ini harus selalu dikonsultasikan dan diawasi
oleh DPS.
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2. Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika
terjadi perselisihan di antara para pihak, maka penyelesaiannya
dilakukan melalui Badan Arbitrasi Syari’ah setelah tidak tercapai
kesepakatan melalui musyawarah.
3. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika di
kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diubah dan
disempurnakan sebagaimana mestinya.
B. Fatwa DSN  No.51/DSN-MUI/III/2006 Tentang Akad Mud}arabah
Musyarakah Pada Asuransi Syariah15
Pertama : Ketentuan Umum
Dalam Fatwa ini, yang dimaksud dengan:
a. asuransi adalah asuransi jiwa, asuransi kerugian dan reasuransi syariah;
b. peserta adalah peserta asuransi atau perusahaan asuransi dalam
reasuransi.
Kedua :Ketentuan Hukum
1. Mudharabah Musytarakah boleh dilakukan oleh perusahaan asuransi,
karena merupakan bagian dari hukum Mud}arabah.
2. Mudharabah Musytarakah dapat diterapkan pada produk asuransi
syariah yang mengandung unsur tabungan (saving) maupun non
tabungan.
15 DSN No. 51/DSN-MUI/III/2006
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Ketiga :Ketentuan Akad
1. Akad yang digunakan adalah akad Mud}arabah Musytarakah, yaitu
perpaduan dari akad Mud}arabah dan akad Musyarakah.
2. Perusahaan asuransi sebagai mudharib menyertakan modal atau dananya
dalam investasi bersama dana peserta.
3. Modal atau dana perusahaan asuransi dan dana peserta diinvestasikan
secara bersama-sama dalam portofolio.
4. Perusahaan asuransi sebagai mudharib mengelola investasi dana
tersebut.
5. Dalam akad, harus disebutkan sekurang-kurangnya:
a. hak dan kewajiban peserta dan perusahaan asuransi.
b. besaran nisbah, cara dan waktu pembagian hasil investasi.
c. syarat-syarat lain yang disepakati, sesuai dengan produk asuransi
yang diakadkan.
6. Hasil investasi : Pembagian hasil investasi dapat dilakukan dengan
salah satu alternatif sebagai berikut:
Alternatif I :
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a.Hasil investasi dibagi antara perusahaan asuransi (sebagai mudharib)
dengan peserta (sebagai shahibul maal) sesuai dengan nisbah yang
disepakati.
b.Bagian hasil investasi sesudah disisihkan untuk perusahaan asuransi
(sebagai mudharib) dibagi antara perusahaan asuransi (sebagai
musytarik) dengan para peserta sesuai dengan porsi modal atau dana
masing-masing.
Alternatif II :
a.Hasil investasi dibagi secara proporsional antara perusahaan asuransi
(sebagai musytarik) dengan peserta berdasarkan porsi modal atau dana
masing-masing.
b.Bagian hasil investasi sesudah disisihkan untuk perusahaan asuransi
(sebagai musytarik) dibagi antara perusahaan asuransi sebagai mudharib
dengan peserta sesuai dengan nisbah yang disepakati.
7. Apabila terjadi kerugian maka perusahaan asuransi sebagai musytarik
menanggung kerugian sesuai dengan porsi modal atau dana yang
disertakan.
Keempat  : Kedudukan Para Pihak dalam Akad Mudharabah Musytarakah
1. Dalam akad ini, perusahaan asuransi bertindak sebagai mudharib
(pengelola) dan sebagai musytarik (investor).
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2. Peserta (pemegang polis) dalam produk saving, bertindak sebagai
shahibul mal(investor).
3. Para peserta (pemegang polis) secara kolektif dalam produk non saving,
bertindak sebagai shahibul maal(investor).
Kelima : Investasi
1. Perusahaan asuransi selaku pemegang amanah wajib melakukan
investasi dari dana yang terkumpul.
2. Investasi wajib dilakukan sesuai dengan prinsip syariah.
Keenam : Ketentuan Penutup
1. Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika terjadi
perselisihan di antara para pihak, maka penyelesaiannya dilakukan
melalui Badan Arbitrase Syari’ah setelah tidak tercapai kesepakatan
melalui musyawarah.
2. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika di
kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diubah dan
disempurnakan sebagaimana mestinya.
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BAB III
MEKANISME AKAD MUDHARABAH DALAM PENGELOLAAN DANA
PADA ASURANSI  TAKAFUL KANTOR CABANG SURAKARTA
A.  Sejarah Asuransi Syariah Takaful Surakarta.
Untuk mengetahui sejarah berdirinya Asuransi Takaful Keluarga
Cabang Surakarta tentunya tidak dapat dipisahkan dari sejarah Asuransi
Takaful di Indonesia, Asuransi Takaful di Indonesia baru muncul pada
tahun 1994, seiring dengan diresmikannya PT. Syarikat Takaful Indonesia
yang kemudian mendirikan dua anak perusahaan yaitu PT. Asuransi
Takaful Keluarga pada tahun 1994 dan PT. Asuransi Takaful Umum pada
tahun 1995.1
Gagasan dan pemikiran didirikannya asuransi berlandaskan syariah
sebenarnya sudah muncul tiga tahun sebelum berdirinya Takaful dan
makin kuat setelah diresmikannya Bank Muamalat Indonesia pada tahun
1991. Dengan beroperasinya Bank-bank syariah dirasakan kebutuhan akan
kehadiran jasa asuransi yang berdasarkan syariah pula. Berdasarkan
pemikiran tersebut Ikatan Cendikiawan Muslim se Indonesia (ICMI) pada
tanggal 27 Juli 1993 melalui Yayasan Abdi Bangsanya bersama Bank
Muamalat Indonesia (BMI) dan Perusahaan Asuransi Tugu Mandiri
1 Gemala Dewi, Aspek-aspek Hukum dalam Perbankan dan Perasuransian syariah di
Indonesia, (Jakarta: Kencana,Cet. keempat.2007), hlm.139.
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sepakat memprakarsai pendirian asuransi takaful dengan menyusun tim
Pembentukan Asuransi Takaful Indonesia (TEPATI).2
TEPATI  itulah yang kemudian menjadi perumus dan perealisir
dari pendirian Asuransi Takaful Indonesia dengan mendirikan PT.
Asuransi Takaful Keluarga (Asuransi Jiwa) dan PT. Asuransi Takaful
Umum (Asuransi Kerugian). Pendirian dua perusahaan asuransi tersebut
dimaksudkan untuk memenuhi Pasal 3 Undang-Undang Nomor 2 Tahun
1992 tentang Usaha Perasuransian yang menyebutkan bahwa perusahaan
asuransi jiwa dan perusahaan asuransi kerugian harus didirikan secara
terpisah. Langkah awal yang dilakukan TEPATI dalam pembentukan
asuransi takaful di Indonesia adalah melakukan studi banding ke Syarikat
Takaful Malaysia Sendirian Berhad di Malaysia pada tangl 7 sampai 10
September 1993, hasil studi banding tesebut kemudian diseminarkan di
Jakarta pada tanggal 19 Oktober 1993, yang merekomendasikan untuk
segera dibentuk Asuransi Takaful Indonesia. Langkah selanjutnya,
TEPATI merumuskan dan menyusun konsep asuransi takaful serta
mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan utuk mendirikan sebuah
perusahaan asuransi.3
Akhirnya pada tanggal 25 Agustus 1994 Asuransi Takaful
Indonesia berdiri secara resmi. Pendirian ini dilakukan secara resmi di Puri
Agung Room Hotel Syahid Jakarta. Izin operasional asuransi ini diperoleh
2 Training & Development Department, Basic Training Modul 2002, Jakarta Training &
Development Departmen Asuransi Syariah Takaful, 2002 ), hlm.20.
3 H.A.Dzajuli dan Yadi Janwari, Lembaga-lembaga Perekonomian Umat, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2002), hlm. 131.
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dari Departemen Kauangan melalui surat Keputusan Nomor : Kep.
385/KNK.017/ 1994 tertanggal 4 Agustus 1994. Seiring dengan
didirikannya Asuransi Takaful di Indonesia tersebut, kemudian didirikan
pula cabang-cabang Asuransi Takaful di seluruh Indonesia, tepatnya pada
bulan Nopember 1995 didirikan Asuransi Takaful Keluarga Cabang
Surakarta, yang sekarang menempati kantor di jalan Veteran No 230A
Tipes, Serengan, Surakarta.
B. Struktur Organisasi dan Personil PT. Asuransi Takaful Cabang
Surakarta.
a. Struktur Organisasi pada Asuransi Takaful Keluarga Cabang Surakarta
adalah sebagai berikut :
Direktur dengan sebutan Takaful Agency Director ( TAD) dibantu
3 (tiga ) menejer dengan sebutan Takaful Agency Manager (TAM),
pada setiap TAM membawahi 3 (tiga) personil Takaful Agency
Supervisor (TAS) serta pada setiap Takaful Agency Supervisor ( TAS)
membawahi 3 ( tiga ) personil Takaful Financial Consultant, dan pada
Asuransi Takaful Keluarga Cabang Surakarta baru ada satu Takaful
Agency Manager (TAM)4.
Struktur Organisasi Asuransi Takaful Keluarga Cabang
Surakarta dapat digambarkan dengan bagan sebagai berikut:
4 Mugi Widodo ,Takaful Agency Manager PT. Asuransi Takaful Kantor Cabang Surakarta,
Wawancara Pribadi, Selasa 5 september 2017  jam 10.00-11.00wib.
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Gambar 1. Struktur Organisasi Asuransi Takaful Keluarga Cabang Surakarta
b. Personil Asuransi Takaful Keluarga Cabang Surakarta:
Takaful Agency Director ( TAD ) : Yuli Lestari
Takaful Agency Manager ( TAM ): Mugi Widodo
Takaful Agency Supervisor ( TAS ): Ratu Faloneta
Sarah Meilanie SB
Ir.Does Ichtiyah CP
Dina Rahmani
Deki Hariansya
Kunti Mar’atus Sholihah
Bambang Nugroho Putro
Takaful Financial Consultant (TFC) : Nanik Widayanti
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Nofy Maliana Pudyastuti
RitaYunaeni Waluyaningsih
Muhammad jadmiko, S.S
Fachur Rohman
Different Sony Albert
C. Produk-produk PT Asuransi Takaful Kantor Cabang Perwakilan
Surakarta
PT. Asuransi Takaful Cabang Surakarta yang berdiri sejak bulan
Nopember 1995 merupakan perusahaan asuransi  jiwa syariah yang
memiliki berbagai produk, dan sampai saat ini telah mempunyai nasabah
kurang lebih 7250 orang yang terbagi kedalam beberapa produk yang ada
dalam PT. Asuransi Takaful Cabang Surakarta .
Dana yang diperoleh dari peserta  asuransi dikelola dengan
menggunakan 2 sistem yaitu: sistem yang mengandung unsur tabungan
(saving) dan sistem pengelolaan dengan tanpa unsur tabungan (non
saving)5.Fokus utama dalam asuransi takaful keluarga ini adalah
memberikan layanan dan bantuan menyangkut asuransi jiwa dan keluarga,
dengan harapan bisa tercapainya masyarakat Indonesia yang sejahtera
dengan perlindungan asuransi yang sesuai muamalah syariah Islam6.
a) Produk Dengan Unsur Tabungan
5 Mugi Widodo ,Takaful Agency Manager PT. Asuransi Takaful Kantor Cabang
Surakarta, Wawancara Pribadi, Selasa 5 september 2017  jam 10.00-11.00wib
6 Deki Hariansya , Agency Suervisor PT. Asuransi Takaful Kantor Cabang Surakarta,
Wawancara Pribadi, Selasa 5 september 2017 jam 12.00-13.00wib
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Beberapa produk Asuransi Takaful Keluarga dengan Unsur
Tabungan adalah sebagai berikut:
1) Takaful Dana Haji (Fulhaji)
Program Takaful Dana Haji adalah suatu bentuk perlindungan
untuk perorangan yang menginginkan dan merencanakan
pengumpulan dana dalam mata uang Rupiah atau US Dollar
untuk biaya menjalankan ibadah haji, dalam produk ini diikuti
sebanyak  1750 nasabah.
2) Takaful Dana Siswa (Fulnadi)
Program Takaful Dana Siswa adalah suatu bentuk
perlindungan untuk perorangan bagi yang bermaksud
menyediakan dana pendidikan dalam mata uang Rupiah atau
US Dollar untuk putra-putrinya sampai sarjana, dalam produk
ini diikuti sebanyak 1970 nasabah.
3) Takaful Dana Jabatan
Program Takaful Dana Jabatan adalah suatu bentuk
perlindungan untuk Direksi atau pejabat teras suatu perusahaan
yang menginginkan dan merencanakan pengumpulan dana
dalam mata uang Rupiah atau US Dollar sebagai dana
santunan yang diperuntukkan bagi ahli warisnya jika
ditakdirkan meninggal lebih awal atau sebagai santunan
investasi pada saat tidak aktif lagi di tempat kerja, dalam
produk ini diikuti sebanyak  742 nasabah.
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4) Takaful Hasanah (Fulsa)
Suatu bentuk perlindungan untuk perorangan yang
menginginkan dan merencanakan pengumpulan dana sebagai
modal usaha atau diperuntukkan bagi ahli warisnya jika
ditakdirkan meninggal lebih awal, dalam produk ini diikuti
sebanyak  650 nasabah.
b) Produk Tanpa Unsur Tabungan
Beberapa produk Asuransi Takaful Keluarga tanpa Unsur
Tabungan adalah sebagai berikut:
1) Takaful Kesehatan Individu
Program ini diperuntukkan bagi perorangan yang bermaksud
menyediakan dana santunan Rawat Inap dan Operasi bila peserta sakit
dalam masa perjanjian, dalam produk ini diikuti sebanyak  1550
nasabah.
2) Takaful Kecelakaan Diri Individu
Program yang diperlukan bagi perorangan yang bermaksud
menyediakan santunan biaya pengobatan apabila terjadi kecelakaan dan
santunan untuk ahli waris bila peserta mengalami musibah kematian
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karena kecelakaan dalam masa perjanjian, dalam produk ini diikuti
sebanyak 588 peserta.
D. Sumber Dana Pada Asuransi Takaful Kantor Cabang Perwakilan
Surakarta
Sumber dana yang ada dalam PT. Asuransi Takaful Keluarga
Cabang Surakarta selain dari peserta juga dari pemilik modal (pengelola
Takaful sendiri). Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari salah satu
karyawan PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang Surakarta dapat
diketahui bahwa sumber dana yang dikelola oleh PT. Asuransi Takaful
Keluarga Cabang Surakarta adalah sebagai berikut:7
1) Dana pemegang saham (shareholders fund)
Para pemegang saham yang telah menyetorkan dananya
keperusahaan sebagai modal awal akan mendapatkan keuntungan dari
investasi sahamnya. Modal awal yang disetor jumlahnya sesuai
dengan syarat minimum modal didirikannya suatu perusahaan
asuransi yang telah ditetapkan dalam undang-undang asuransi. Dana
pemegang saham diinvestasikan dan dicatat dalam akun yang terpisah
dengan akun dana peserta. Hal ini untuk menghindari bercampurnya
dana peserta dengan dana milik perusahaan.
2) Peserta Asuransi (Participant fund)
7 Nanik Widayanti ,Financial Konsultan PT. Asuransi Takaful Kantor Cabang Surakarta,
Wawancara Pribadi,  Selasa 5 september 2017  jam 13.00-15.00wib
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Modal selain dari para pemegang saham adalah dari participant
funds (peserta asuransi). Dan ini disebut dengan konstribusi yaitu :
iuran yang  dibayarkan oleh peserta kepada pengelola takaful yang
sebagian darinya untuk dikelola sebagai dana tabarru’ dan sebagian
lainnya untuk biaya operasional asuransi.
E. Sistem Pengelolaan Dana Dada PT. Asuransi Takaful  Kantor
Cabang Surakarta
Dalam pengelolaan dananya PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang
Surakarta terdapat menggunakan 2 akad yaitu:
1. Akad Tabbaru’
Dalam akad ini setiap premi yang dibayar oleh peserta, akan di
maksukkan dalam rekening tabarru’ (non saving) perusahaan. Yaitu
kumpulan dana yang telah diniatkan oleh peserta sebagai iuran dan
kebajikan untuk tujuan  saling menolong dan saling membantu, dan
dibayarkan apabila:8
a. Peserta meninggal dunia.
b. Perjanjian telah berahir (jika ada surplus dana)
Kumpulan dana peserta ini akan diinvestasikan sesuai dengan
syariat Islam. Keuntungan hasil investasi setelah dikurangi beban
asuransi (klaim dan premi reasuransi), akan dibagi antara peserta dan
perusahaan menurut prinsip al-mudharabah dalam suatu perbandingan
8 www.pojokasuransi.com , diakses tanggal 15 januari 2017 jam 20.30WIB.
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tetap berdasarkan perjanjian kerja sama antara perusahaan (takaful)
dan peserta.
Gambar  2.  Skema pengelolaan Dana Tabarru’
Dari skema di atas jelas terlihat dan sudah menjadi kesepakatan
pada PT. Asuransi Takaful Kantor Cabang Surakarta bahwa hasil dari
investasi tersebut akan terbagi dua yaitu 75% menjadi cadangan klaim dan
25 % akan menjadi biaya pengelolaan. 9
2. Akad Tijarah (mud}arabah)
Setiap dana premi dari peserta yang terkumpul akan dikelola oleh
pihak Asuransi Takaful dengan menggunakan sistem yang mengandung
tabungan (saving) terdapat dua rekening, yaitu :
a. Rekening Tabungan Peserta, yaitu ada yang merupakan milik
peserta, yang dibayarkan bila:
9Nanik Widayanti ,Financial Konsultan PT. Asuransi Takaful Kantor Cabang Surakarta,
Wawancara Pribadi, Selasa 5 september 2017  jam 13.00-15.00wib
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1) Perjanjian berakhir.
2) Peserta mengundurkan diri.
3) Peserta meninggal dunia.
b. Rekening Tabarru’, yaitu kumpulan dana premi yang telah
diniatkan oleh peserta sebagai iuran dana untuk tujuan saling
menolong dan saling membantu, yang dibayarkan bila:
1) Peserta meninggal dunia.
2) Perjanjian telah berahir (jika ada surplus dana).
Adapun mekanisme pengelolaan dana dengan  akad mud}arabah dilihat
seperti pada skema berikut:
Gambar  3.  Mekanisme bagi hasil (mud}arabah)
Pada skema diatas jelas terlihat bahwa pada Asuransi Takaful
terdapat dua rekening yaitu: Rekening Tabungan dan Rekening Tabarru’.
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Pada PT. Asuransi Takaful 14.5% (tahun pertama) premi nasabah
dimasukkan ke dalam rekening tabungan yang nantinya akan
diinvestasikan instrumen syariah yang telah bekerjasama dengan
perusahaan asuransi syariah. 10.5% (tahun pertama) dari premi nasabah
dimasukkan kerekening tabarru’, tergantung dari aktuaria (orang yang
menghitung resiko nasabah). Premi tabarru’ merupakan dana yang
diniatkan oleh peserta sebagai iuran kebajikan untuk tujuan saling tolong-
menolong dan saling membantu antara sesama peserta. Dana tabarru’
inilah yang sepenuhnya dikelola oleh perusahaan asuransi sehingga
nantinya 75% (tahun pertama) merupakan biaya pengelolaan. Setelah
tahun kedua maka nasabah tidak akan dikenakan biaya pengelolaan lagi
sehingga premi nasabah yang masuk dalam rekening tabungan yaitu
89,5% sedangkan pembayaran premi tabarru’ tetap 10,5%.
F.  Metode Perhitungan Bagi Hasil
Nisbah atau keuntungan yang diperoleh dalam PT. Asuransi
Takaful Cabang Surakarta adalah pendapatan yang diperoleh setelah
dikurangi dengan beban yang terjadi premi dalam takaful keluarga, asumsi
bagi hasil (mud}arabah) dan biaya-biaya asuransi yang adil dan tidak
mendhalimi peserta. Sumber dana yang dialokasikan dalam berbagai
investasi akan menghasilkan keuntungan. Keuntungan dengan porsi
pembagian keuntungan 70%:30% antara peserta dengan perusahaan
asuransi berdasar prinsip mud}arabah dengan ketentuan-ketentuan sebagai
berikut:
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a. Pembagian nisbah / keuntungan dilakukan melalui tingkat
perbandingan.
b. Sebelum pembagian antara peserta dengan perusahaan, terlebih
dahulu perusahaan membagi keuntungan dengan pihak investor.
c. Sebelum mencapai pembagian, usaha mud}arabah diubah menjadi
uang dan modal telah dipisahkan.
d. Hasil investasi dibagi antara perusahaan asuransi (sebagai mud{arib)
dengan peserta (sebagai shahibul maal) sesuai dengan nisbah yang
disepakati.
e. Bagian hasil investasi sesudah disisihkan untuk perusahaan asuransi
(sebagai mud{arib) dibagi antara perusahaan asuransi (sebagai
musytarik) dengan para peserta sesuai dengan porsi modal atau dana
masing-masing.
f. Nisbah peserta takaful yang diperoleh dari pengelolaan kontribusi
takaful pada akhir pertanggungan dibagikan secara proporsioanal
kepada seluruh tertanggung berdasarkan prinsip bagi hasil
(mudharabah) dengan ketentuan peserta tidak pernah menerima
pembayaran atau sedang mengajukan klaim atas polis dan peserta
tidak membatalkan polis Sumber dana pada PT. Asuransi Takaful
Cabang Surakarta yang lain adalah Dana Pemegang Saham
(shareholders fund). Return on investment dari shareholders dapat
diperoleh sebesar 100 % dari hasil investasi.
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G. Mekanisme Akad Mud{arabah Dalam Pengelolaan dana Pada Produk
asuransi Takaful Kantor cabang Surakarta
a. Pada Produk Fulnadi
Akad dalam Asuransi Takaful Dana Pendidkan /Fulnadi
dalam bentuk Polis yaitu surat Perjanjian antara peserta dengan
perusahaan.Polis dapat diterbitkan apabila kelengkapan syarat
syahnya perjanjian asuransi sudah terpenuhi dan dengan
diterbitkannya polis berarti pemegang polis sudah resmi menjadi
peserta dan sudah mendapatkan proteksi dari pihak perusahaan.
Persyaratan diterbitkannya polis Asuransi Takaful Dana
Pendidikan tersebutantara lain :10
a. Surat Pengajuan Asuransi (SPA/Aplikasi) beserta formulir
dan persaratan ang telah dipersiapkan telah diisi dan ditanda
tangani oleh peserta.
b. Premi pertama telah dibayar
c. Menyerahkan foto copy identitas seperti KTP
10 Sri Dono ,Peserta Produk Fulnadi PT. Asuransi Takaful Kantor Cabang Surakarta,
Wawancara Pribadi,  Minggu 18 Februari 2018  jam 10.00-12.00wib
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No : 03.2007. 00274. 028
Nama : Sri Dono, S.pd
Umur : 37 tahun
Alamat : Larangan Rt: 02/ 08, Gayamsari , Sukoharjo
Dinyatakan sebagai peserta Asuransi Takaful Keluarga sesuai dengan
ketentuan sebagai berikut:
Jenis Program : Takaful Dana Pendidikan / FULNADI-Rp
Masa Perjanjian: 11 Mei 2007 s.d 10 Mei 2025
Premi : IDR 5.000.000.00 MTA: IDR 9.000.000.00
Tabungan : 89,5 %
Tabarru :10,5 %
Cara pembayaran : Tahunan
Manfaat:
a. Bila dalam masa perjanjian peserta mengalami musibah, ahli waris
akan menerima Saldo Rekening Tabungan (SRT) serta santunan 100 %
x MTA (meninggal karena kecelakaan) atau 50% x MTA (meninggal
karena sakit atau cacat tetap total karena kecelakaan), Penerima Hibah
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menerima tahapan dan Beasiswa sesuai rencana sejak peserta
mengalami musibah sampai 4 tahun di Perguruan tinggi (PT) dan Polis
bebas premi.
b. Bila dalam masa 4 tahun setelah masa perjanjian berakhir Peserta
mengalami musibah, ahli waris akan menerima SRT ( meningal dunia
karena sakit atau cacat tetap total karena kecelakaan ) atau menerima
SRT dan 50%   x MTA ( meninggal karena kecelakaan).
Penerima hibah menerima beasiswa setiap tahun, sejak peserta
mengalami musibah sampai 4 tahun di Perguruan Tinggi.
c. Bila peserta dan penerima hibah hidup dalam masa perjanjian, akan
diberikan tahapan pada saat masuk sekolah dan beasiswa setiap tahun
selama 4 tahun di Perguruan Tinggi.
d. Bila Penerima hibah meninggal sebelum beasiswa terakhir diterima,
ahli waris mendapatkan santunan 10 % dari MTA dan SRT. Tahapan
dan beasiswa berakhir.
e. Bila peserta mengundurkan diri sebelum akhir masa perjanjian akan
mendapatkan SRT.
f.  Bila terdapat surplus dana tabarru, maka dialokasikan 100% untuk
cadangan dana tabarru’ 0 % untuk peserta dan 0 % untuk PT Asuransi
Takaful.
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Ketentuan Produk :
a. Jasa untuk Perusahaan, sesuai Tabel Biaya Pengelolaan.
b. Nisbah hasil investasi sebesar 70 % untuk Peserta dan 30 % untuk
Perusahaan.
Manfaat dan kentungan menjadi peserta dari produk fulnadi:
a. Dengan ikut serta asuransi takaful dana pendidikan peserta
berharap akan bisa melindungi keluarganya dan memberikan
rasa aman dalam menghadapi musibah dan anak akan terjamin
biaya pendidikannya setelah peserta meninggal dunia.
b. Asuransi dana takaful memberikan klaim tahapan untuk
masuk TK, SD, SMP, SLTA dan Perguruan tinggi, jadi
tabungan bisa diambil bila peserta memerlukan biaya untuk
memasukan sekolah anak-anaknya sesuai tahapan yang
diperjanjikan.
c. Pada asuransi takaful dana pendidikan premi yang dibayarkan
akan tetap menjadi milik peserta dan tidak hangus apabila
peserta mengundurkan diri tidak bisa mambayar premi lagi dan
tabungan tersebut dapat diambil sewaktu-waktu.
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b. Produk Fulhaji11
No : 35.2017. 00274. 028
Nama : Sumiarti
Umur : 45 tahun
Alamat : Kadilangu Rt: 01/05, Baki , Sukoharjo
Dinyatakan sebagai peserta Asuransi Takaful Keluarga sesuai dengan
ketentuan sebagai berikut:
Jenis Program : Takaful Haji / FULHAJI-Rp
Masa Perjanjian: 13 Maret 2017 s.d 12 Maret 2022
Premi : IDR 500.000.00 MTA : 1.000.000.00
Tabungan : 89,5 %
Tabarru :10,5 %
Cara pembayaran : Bulanan
Biaya Pengelolaan : 75% (Premi tahun pertama)
Manfaat:
a. MTA digunakan sebagai biaya pendaftaran haji.
11 Sumiarti ,Peserta Produk Fulhaji PT. Asuransi Takaful Kantor Cabang Surakarta,
Wawancara Pribadi,  Sabtu 17 Februari 2018  jam 14.00-15.00wib
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b. Bila peserta mengundurkan diri sebelum akhir masa perjanjian akan
mendapatkan SRT.
c. Bila dana peserta sudah cukup, bisa untuk naik haji tapi masih ada sisa
saldo tabungan maka manfaat asuransi akan terus berjalan dan
penerima hibah hidup dalam masa perjanjian, akan diberikan.
d. Bila penerima hibah meninggal sebelum masa perjanjian berakhir ,
ahli waris mendapatkan santunan 50 % dari MTA dan SRT. Tahapan
dan beasiswa berakhir.
Ketentuan Produk :
a. Jasa untuk Perusahaan, sesuai tabel biaya pengelolaan.
b. Nisbah hasil investasi sebesar 70 % untuk peserta dan 30 % untuk
perusahaan.
Manfaat menjadi peserta asuransi dari produk Fulhaji :
a. Setelah menjadi peserta asuransi takaful haji peserta berharap
agar bisa menjalankan ibadah haji sesuai dengan apa yang
diinginkan.
b. Peserta asuransi berharap menjadi peserta asuransi selain dapat
mewujudkan keinginan naik haji juga dapat nelakukan tolong-
menolong sesuai dengan prinsip dasar asuransi takaful.
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Kewajiban peserta dan perusahaan asuransi :12
a. Peserta asuransi : membayar premi sebelum jatuh tempo, dan
pembayaran dapat dilakukan di kantor asuransi atau transfer melalui
bank
b. Perusahaan asuransi
1) Mengelola dana para peserta dengan transparan dan sesuai
syariat.
2) Membayar klaim peserta asuransi, apabila polis telah jatuh
tempo atau klaim peserta terhadap rekening tabungan dimana
dengan ketentuan  pengambilan minimal 1juta dan saldo yang
masih ada dalam rekening 1,5 juta.
3) Memberikan laporan jumlah uang yang disetorkan oleh peserta
asuransi, Para peserta akan menerima laporan premi yang
telah disetor setiap akhir tahun yang dikirimkan kealamat
peserta.
Klaim
Klaim akan dibayarkan setelah persyaratan lengkap diterima
dan disetujui oleh perusahaan. Apabila pembayaran premi lancar,
maka otomatis dana tahapan akan diberikan sesuai dengan yang
tertera dalam perjanjian, dan peserta akan diberitahu supaya
melengkapi persyaratan untuk pengajuan klaim tahapan tersebut,
12 Sri Dono ,Peserta Produk Fulnadi PT. Asuransi Takaful Kantor Cabang Surakarta,
Wawancara Pribadi,  Minggu 18 Februari 2018  jam 10.00-12.00wib
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namun apabila peserta tidak mengambil tahapan tersebut, maka dana
tersebut akan terakumulasi pada Nilai tunai, sehingga akan
memperbesar jumlah Tahapan. Syarat pengajuan klaim pada PT.
Asuransi Takaful Kantor Cabang surakarta :
a. Polis asli.
b. Mengisi formulir pengajuan klaim yang disediakan oleh
perusahaan.
c. Fotocopy identitas diri yang masih berlaku.
d. Melampirkan surat pemberian jatuh tempo.
e. Surat Keterangan medis dari dokter atau rumah sakit yang
merawat (untuk klaim rawat inap atau cacat tetap karena
kecelakaan).
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BAB  IV
ANALISIS TERHADAP MEKANISME PENGELOLAAN DANA PT.
ASURANSI TAKAFUL KANTOR CABANG SURAKARTA
A. Mekanisme Akad Mudharabah Dalam Pengelolaan Dana Pada
Asuransi Takaful Kantor Cabang Surakarta.
Sumber dana yang ada dalam PT. Asuransi Takaful Kantor Cabang
Surakarta yaitu dari dana pemegang saham (shareholders fund) dan dari
peserta asuransi (Participant fund). Disini saya akan mengalisa tentang
sumber dana yang diperoleh dari peserta Asuransi Takaful Kantor Cabang
Surakarta.
Dana yang diperoleh dari peserta  asuransi dikelola dengan
menggunakan 2 sistem yaitu: sistem yang mengandung unsur tabungan
(saving) dan sistem pengelolaan dengan tanpa unsur tabungan (non
saving)1. Akad mudharabah dalam pengeloalaan dana pada Asuransi
Takaful kantor Cabang Surakarta sebagai berikut:
1. Akad
Dalam hal akad di sini mempunyai beberapa mempunyai syarat dan
ketentuan didalamnya, antara lain :
a. Pemilik modal (shahibul maal) dan pengelola modal (mudharib).
1 Mugi Widodo ,Takaful Agency Manager PT. Asuransi Takaful Kantor Cabang
Surakarta, Wawancara Pribadi, Selasa 5 september 2017  jam 10.00-11.00wib
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Yang dimaksud pemilik modal yaitu para peserta/nasabah
yang menyerahkan uang yang dimiliki untuk dikelola oleh pihak
pihak mudharib dalam hal ini yaitu PT. Asuransi Takaful Kantor
Cabang  Surakarta .
b. Objek Mudharabah
Dalam hal ini para peserta menyerahkan uang tunai dengan
besaran tertentu yang berupa uang premi yang dibayarakan oleh
peserta asuransi dengan perjanjian yang besarnya telah ditentukan
sesuai dengan produk yang diikuti oleh peserta asuransi, dimana
untuk premi takaful bisa diangsur secara bulanan, seperempat
tahunan, setengah tahunan, atau tahunan.
Jumlah angsuran minimal ditetapkan oleh perusahaan
dihitung sesuai dengan jangka waktu kontrak, jadwal angsuran, dan
jumlah pertanggungan. Dalam pengelolaannya peserta tidak
memberikan batasan-batasan tertentu kepada perusahaan asuransi
mengenai pengelolaan dananya. Setelah itu dari pihak asuransi
menginvestasikan dana peserta yang terkempul ke dalam intrumen
yang berbasis syariah yang sudah bekerja sama dengan PT.
Asuransi Takaful Kantor Cabang Surakarta.
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c. Ijab Qabul
Pernyataan antara peserta asuransi dengan PT.Asuransi
Takaful kantor Cabang Surakarta dilakuakan dengan bentuk kata-
kata maupun dengan bentuk tulisan yang berupa penandatanganan
dokumen yang dilampiri kertas materai yang didalamnya
terdadapat hak & kewajiban peserta dan perusahaan serta cara dan
waktu pembayaran premi. Dalam hal ini berbentuk polis, dengan
diterbitkannya polis maka pemegang polis sudah resmi menjadi
peserta asuransi dan sudah mendapatkan proteksi dari pihak
perusahaan.
Persyaratan diterbitkannya polis pada Asuransi takaful yaitu,
pertama dengan mengisi Surat Pengajuan Asuransi (SPA) beserta
formulir dan persyaratan yang telah diisi dan ditandatangani oleh
peserta, yang kedua premi pertama telah dibayar, yang ketiga
menyerahkan foto copy identitas diri seperti KTP, Kartu Keluarga
(KK).
2. Nisbah
Nisbah atau keuntungan yang diperoleh dalam PT. Asuransi
Takaful Keluarga Cabang Surakarta adalah pendapatan yang diperoleh
setelah dikurangi dengan beban yang terjadi premi dalam takaful
keluarga ditentukan berdasar atas tabel mortalitas, asumsi bagi hasil
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(mudharabah) dan biaya-biaya asuransi yang adil dan tidak mendhalimi
peserta.
Nisbah peserta takaful yang diperoleh dari pengelolaan kontribusi
takaful pada akhir pertanggungan dibagikan secara proporsioanal kepada
seluruh tertanggung berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah) dengan
ketentuan peserta tidak pernah menerima pembayaran atau sedang
mengajukan klaim atas polis dan peserta tidak membatalkan polis. Untuk
nisbah pada Asuransi takaful menetapkan 70% untuk peserta : 30% untuk
perusahaan.
Secara umum dasar perhitungan nisbah dalam akad mudharabah
pada PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang Surakarta adalah sebagai
berikut :
a) Hasil investasi perusahaan dinyatakan dalam persentase jumlah
dana yang diinvestasikan, dengan catatan hasil investasi dari dana
tabungan dan dana tabarru’ dipisah dalam dua rekening yang
berbeda. Total dana tabungan dan hasil investasinya masuk dalam
rekening dana peserta takaful sedang total dana tabarru’ dan hasil
investasinya masuk dalam rekening khusus / tabarru’.
b) Total nilai klaim peserta dikurangkan dari rekening tabarru’. Jika
surplus maka dibagikan beserta hasil investasi dari dana tabungan.
c) Perusahaan melihat jenis produk yang diikuti peserta serta manfaat
yang ia terima. Perusahaan menentukan hak bagi hasil peserta
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dengan melihat status pertanggungannya, apakah peserta
mengundurkan diri atau mengajukan klaim.
d) Perusahaan menetapkan jumlah pendapatan bagi hasil untuk
masing-masing peserta dengan mengalihkan tingkat investasi
dengan tabungan dana peserta.
3. Berakhirnya Akad Mudharabah pada Asuransi Takaful Kantor Cabang
Surakarta
Pada Asuransi Takaful berakhirnya akad disebabkan oleh dua hal yaitu :
a. Pihak penanggung mengundurkan diri sebelim masa perjanjian
berakhir. Dalam hal ini peserta yang bersangkutan tetap akan
menerima seluruh angsuran premi yang telah disetorkan ke dalam
rekening peserta, ditambah dengan bagian keuntungan dari hasil
investasi.
b. Masa perjanjian telah habis, maka dengan sendirinya masa berlaku
untuk akad mudharabah juga berakhir, dan kemudian untuk pihak
Asuransi Takaful berkewajiban untuk membayarkan uang
pertanggungan kepada pihak tertanggung.
Disini yang menjadi pihak tertanggung yaitu peserta yang
memegan polis itu sendiri. Dalam hal ini peserta yang
bersangkutan akan menerima :
1) Seluruh angsuran premi yang telah disetorkan ke dalam
rekening peserta, ditambah dengan bagian keuntungan dari
hasil investasi.
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2) Kelebihan dari rekening khusus peserta apabila setelah
dikurangi biaya operasional perusahaan dan pembayaran
klaim masih ada kelebihan.
c. Pihak tertanggung meniggal dunia dalam masa perjanjian. Dalam
hal ini pihak tertanggung dapat meninggal dunia disebabkan oleh
dua hal :
1. Peristiwa hilangnya nyawa karena unsur kesengajaan,
seperti bunuh diri maka perjajian dapat gugur dengan
sendirinya.
2. Peristiwa hilangnya nyawa karena ketidaksengajaan atau
karena suatu hal yang tidak dikehendaki oleh pihak
tertanggung, maka dengan ini pihak penanggung
berkewajiban untuk membayarkan uang pertanggungan
kepada pihak ahli waris sebagai penerima uang tersebut.
Peserta meninggal dunia dalam masa pertanggungan
(sebelum jatuh tempo), dalam hal ini maka ahli warisnya
akan menerima :
1) Pembiayaan klaim sebesar jumlah angsuran premi
yang telah disetorkan dalam rekening peserta
ditambah dengan bagian keuntungan dari hasil
investasi.
2) Sisa saldo angsuran premi yang seharusnya dilunasi
dihitung dari tanggal meninggalnya sampai dengan
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saat selesai masa pertanggunganya. Dana untuk
maksud ini diambil dari rekening khusus para
peserta yang memang disediakan untuk itu.
B. Tinjauan Fatwa DSN MUI terhadap akad Mudharabah dalam
pengelolaan dana PT.Asuransi Takaful Kantor Cabang Surakarta
Fatwa DSN No 21/ DSN-MUI/ X/ 2001 Tentang Pedoman Umum
Asuransi dan Fatwa DSN  No.51/DSN-MUI/III/2006 Tentang Akad
Mudharabah Musyarakah Pada Asuransi Syariah. Pada kedua fatwa ini
juga mengatur tentang Akad Mudhrabah.
Dimana pada Fatwa DSN No 21/ DSN-MUI/ X/ 2001 peraturan
tersebut tertuang dalam Pasal kedua : Akad dalam Asuransi ayat ketiga
Dalam akad, sekurang-kurangnya harus disebutkan hak & kewajiban
peserta dan perusahaan, cara dan waktu pembayaran premi, jenis akad
tijarah atau akad tabarru’ serta syarat-syarat yang disepakati, sesuai dengan
jenis asuransi yang diakadkan. Dalam hal ini pada akad mudhardabah
dalam pengelolaan dana dalam melakukan ijab qabul sudah sesuai
peraturan dan semua yang ttertulis pada polis yang dipegan oleh peserta
asuransi .
Kemudian pasal Ketiga : Kedudukan Para Pihak dalam Akad Tijarah
& Tabarru’ ayat pertama. Pada akad mudhrabah yang dilakukan PT.
Asuransi takaful bertindak sebagai mudharib (pengelola) dan peserta
bertindak sebagai shahibul maal (pemegang polis).
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Pasal keenam : Premi ayat ketiga. Premi dari peserta akan
diinvestasikan dan hasilnya akan masuk dalam rekening tabungan peserta
asuransi.
Pasal ketujuh : Klaim ayat ketiga, dalam hal ini klaim dari hasil akad
mudharabah sepenuhnya menjadi hak dari peserta asuransi yang
diambilkan dari rekening tabungan gan sudah menjadi kewajiban pihak
asuransi untuk memenuhinya.
Sedangkan Fatwa DSN  No.51/DSN-MUI/III/2006 tertuang pada
Pasal ketiga : Kententuan Akad pasal satu sampai ketujuh, pihak PT.
Asuransi Takaful Kantor cabang Surakarta selain sebagai mudharib juga
menyertakan modal atau dananya dalam investasi bersama dana peserta,
untuk hasil dari investasi yang didapatkan maka terbagi menjadi 70%
untuk peserta asuransi dan 30% untuk perusahaan, tetapi apabila terjadi
kerugian yang disebabkan bukan karena kesalahan dari pihak pengelola
dana maka di tanggung oleh pihak pemilik modal.
Pasal keempat : Kedudukan Para Pihak dalam Akad, Dalam akad ini,
PT. Asuransi Takaful Kantor cabang Surakarta bertindak sebagai
mudharib (pengelola) dan sebagai musytarik (investor). Sedangkan untuk
peserta asuransi baik itu dari produk saving maupun non saving yang
diikuti bertindak sebagai musytarik (investor). Dan peraturan terakhir yang
mengatur yaitu Pasal Kelima : Investasi, Perusahaan asuransi
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menginvetasikan dana pada intrumen syariah yang sudah bekerjama,
seperti bank syariah.
Setelah menganalisa dari data-data yang ada dan kemudian di
evaluasi. Saya dapat menyimpulkan bahwa mekanisme akad mudharabah
dalam pengeloalaan dana pada PT. Asuransi Takaful Kantor Cabang
Surakarta  sudah sesuai dengan ketentuan dalam Fatwa DSN No 21/ DSN-
MUI/ X/ 2001 Dan Fatwa DSN No 51/ DSN-MUI/ III/ 2006 karena jika
dilihat dari segi ketentuan tentang akad mudharabah , pembagian
keuntungan (nisbah), serta hal-hal yang membuat akad mudhrabah
berakhir sudah sesuai dengan yang diatur dalam fatwa DSN tersebut
semuanya sudah terpenuhi dalam penjalanan akad dalam pengelolaan
dana.
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BAB V
PENUTUP
1. Kesimpulan
Berdasarkan dari evaluasi dan pembahasan tentang mekanisme akad
mudharabah dalam pengelolaan dana pada PT. Asuransi Takaful Keluarga
Cabang Surakarta, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
A. Mekanisme akad mudharabah dalam pengelolaan dana di PT. Asuransi
Takaful Keluarga secara umum, dimana peserta (nasabah) bertindak
sebagai sebagai shahibul maal (pemilik dana) dan perusahaan asuransi
sebagai mudharib (pengelola dana), disini peserta tidak memberikan
batasan-batasan tertentu kepada perusahaan asuransi mengenai
pengelolaan dananya.
Di sisi lain, ketika perusahaan asuransi tersebut menyalurkan dana
peserta yang terkumpul kepada pihak ketiga maka, perusahaan asuransi
syariah tersebut bertindak sebagai pemilik dana (shahibul maal). Disini
perusahaan asuransi syariah kembali melaksanakan mudharabah kedua,
yakni kepada pihak ketiga yang akan mengelola dana tersebut. Dana
peserta yang terkumpul kemudian akan diinvestasikan ke dalam instrumen
investasi berbasis syariah.
Apabila ada keuntungan (profit) maka hasilnya akan dibagikan
kepada peserta dan perusahaan berdasarkan nisbah yang telah disepakati
diawal perjanjian seperti 70%:30% yaitu, 70% untuk nasabah dan 30%
untuk perusahaan.
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B. Mekanisme akad mudharabah dalam pengeloalaan dana pada PT. Asuransi
Takaful Kantor Cabang Surakarta  sudah sesuai dengan ketentuan dalam
Fatwa DSN No 21/ DSN-MUI/ X/ 2001 Dan Fatwa DSN No 51/ DSN-
MUI/ III/ 2006 karena jika dilihat dari segi ketentuan tentang akad
mudharabah yang diatur dalam fatwa DSN tersebut semuanya sudah
terpenuhi dalam penjalanan akad dalam pengelolaan dana. Dilihat dari
segi :
1. Akad
Dalam hal akad disini mempunyai beberapa syarat dan ketentuan
didalamnya, antara lain :
a. Pemilik modal (shahibul maal) dan pengelola modal (mudharib).
b. Objek Mudharabah
c. Ijab Qabul
2. Nisbah
Nisbah atau keuntungan yang diperoleh dalam PT. Asuransi
Takaful Keluarga Cabang Surakarta adalah pendapatan yang diperoleh
setelah dikurangi dengan beban yang terjadi premi dalam takaful
keluarga ditentukan berdasar atas tabel mortalitas, asumsi bagi hasil
(mudharabah) dan biaya-biaya asuransi yang adil dan tidak mendhalimi
peserta. Unsur kontribusi disini mengandung unsur tabrru' dan tabungan.
Unsur tabarru’ perhitungannya diambil dari tabel mortalitas (harapan
hidup) yang besarnya tergantung usia dan masa perjanjian.
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3. Berakhirnya Akad Mudharabah pada Asuransi Takaful Kantor Cabang
Perwakilan Surakarta
Pada Asuransi Takaful berakhirnya akad sisebabkan oleh dua hal yaitu :
a. Pihak penanggung mengundurkan diri sebelim masa perjanjian
berakhir.
b. Masa perjanjian telah habis, maka dengan sendirinya masa berlaku
untuk akad mudharabah juga berakhir, dan kemudian untuk pihak
Asuransi Takaful berkewajiban untuk membayarkan uang
pertanggungan kepada pihak tertanggung, disini yang menjadi
pihak tertanggung yaitu peserta yang memegan polis itu sendiri.
c. Pihak tertanggung meniggal dunia dalam masa perjanjian.
2. Saran-saran
Berdasarkan evaluasi dan pengamatan, maka penulis memberikan saran-
saran untuk perkembangan PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang Surakarta
sebagai berikut:
1. Perusahaan asuransi syariah harus mampu meningkatkan kualitas
kenyamanan dan profesionalitas layanan yang diberikan kepada
masyarakat sehingga perlu diadakan langkah-langkah dan terobosan-
terobosan baru untuk senantiasa memberikan yang terbaik kepada
masyarakat dan nasabah asuransi syariah.
2. Dalam upaya peningkatan asuransi syariah dimata masyarakat
sebaiknya kualitas sumber daya manusia yang ada diperusahaan
asuransi syariah lebih ditingkatkan dalam hal penguasaan produk
sehingga yang menjadi nilai jual bukan hanya sekedar “sistem bagi
hasilnya” tetapi juga “nilai syariahnya”.
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PENDOMAN WAWANCARA 
Wawancara Dengan Agen Takaful pada PT. Asuransi Takaful Kantor Cabang 
Surakarta : 
1. Bagaimana sejarah berdirinya PT. Asuransi Takaful Kantor Cabang 
Surakarta ? 
2. Bagaimana struktur organisasi di PT. Asuransi Takaful Kantor Cabang 
Surakarta ? 
3. Produk apa yang ada PT. Asuransi Takaful Kantor Cabang Surakarta ? 
4. Bagaiman syarat sahnya yang bisa disebut menjadi peserta pada PT. 
Asuransi Takaful Kantor Cabang Surakarta ? 
5. Darimana saja Sumber dana yang didapat PT. Asuransi Takaful Kantor 
Cabang Surakarta ? 
6. Bagaimana sistem pengelolaan dana pada PT. Asuransi Takaful Kantor 
Cabang Surakarta ? 
7. Bagaimana mekanisme akad mudharabah PT. Asuransi Takaful Kantor 
Cabang Surakarta ? 
8. Untuk dana premi yang terkumpul, kemanakah dana itu akan 
diinvestasikan? 
9. Bagaimana cara pembagian hasil (nisbah) PT. Asuransi Takaful Kantor 
Cabang Surakarta ? 
10. Untuk nisbah dari akad mudhrabah yang masuk kedalam rekening 
tabungan. Bagaimana waktu pengambilannya ? 
11. Kapan akad mudharabah akan berakhir ? 
12. Apa saja yang dapat menggugurkan pembagian hasil dari akad 
mudharabah ? 
Wawancara dengan peserta asuransi pada PT. Asuransi Takaful Kantor Cabang 
Surakarta : 
1. Apakah manfaat yang didapatkan selama menjadi peserta asuransi 
(khususnya berkaitan dengan produk yang dipilih) ? 
2. Apakah selama mendapatkan klaim ? 
3. Bagaimana prosedurnya ? 
4. Apakah pihak asuransi memenuhi kewajiban sesuai dengan apa yang 
sudah diperjanjikan ? 
5. Selama menjadi peserta asuransi, apakah pernah merasa dirugikan oleh 
pihak asuransi ? 
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